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MOTTO 
 
“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbng, kau harus terus bergerak” 
(Albert Einstein) 
 
“Tiada kesuksesan diraih tanpa keterlibatan orang lain. Pandai membawa diri di 
setiap pergaulan adalah ilmu hidup yang mutlak dimiliki oleh setiap orang yang 
mau sukses” 
(Andri Wongso) 
“Bagian terbaik dari hidup seseorang adalah perbuatan-perbuatan baiknya dan 
kasihnya yang tidak diketahui orang lain” 
(William Wordsworth) 
“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kali kita jatuh ” 
(Confusius) 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to analyze the effect of inflation, interest rates, exchange 
rates, trading volume and GDP growth on the movement of the composite stock 
price index on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017. This research will be 
held in October 2017, while the research area is the Composite Stock Price Index 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017.  
This research uses quantitative research. Data collection in this study is by 
using documentation method, in the form of company financial statements in the 
form of annual reports obtained through the website www.idx.co.id and 
www.bps.go.id. Data analysis uses multiple linear regression.  
The results showed that inflation had no effect on the movement of the 
composite stock price index on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017, so 
H1 was rejected. Interest rates have a negative and significant effect on the 
movement of the composite stock price index on the Indonesia Stock Exchange in 
2013-2017, so H2 is accepted. The exchange rate has no effect on the movement 
of the composite stock price index on the Indonesia Stock Exchange in 2013-
2017, so that H3 is rejected. Trading volume has a positive and significant effect 
on the movement of the composite stock price index on the Indonesia Stock 
Exchange in 2013-2017, so that H4 is accepted. GDP growth has a positive and 
significant effect on the movement of the composite stock price index on the 
Indonesia Stock Exchange in 2013-2017, so that H5 is accepted.  
 
Keywords:  inflation, interest rate, exchange rate, trading volume, GDP, CSPI 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga, 
kurs, volume perdagangan dan pertumbuhan PDB terhadap pergerakan indeks 
harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2018, adapun wilayah 
penelitian adalah Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2017. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode dokumentasi, berupa laporan keuangan perusahaan dalam bentuk annual 
report yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id dan www.bps.go.id. Analisis 
data menggunakan regresi linear berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2013-2017, sehingga H1 ditolak. Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2013-2017, sehingga H2 diterima. Kurs tidak berpengaruh terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2013-2017, sehingga H3 ditolak. Volume perdagangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017, sehingga H4 diterima. Pertumbuhan PDB 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, sehingga H5 diterima.  
 
Kata kunci:  inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan, PDB, IHSG 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Investor menggunakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) untuk 
memperkirakan tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu negara dan perkembangan 
investasi di suatu negara. Indeks mengalami pergerakan dan menjadi indikator 
penting bagi para investor untuk menentukan apakah mereka akan menjual, 
menahan atau membeli saham. IHSG menggambarkan suatu rangkaian informasi 
historis mengenai pergerakan harga saham gabungan seluruh saham (Sunariyah, 
2011). 
Investor sangat menyadari bahwa disamping mendapatkan keuntungan dari 
berinvestasi, tidak menutup kemungkinan jika mereka juga akan mengalami 
kerugian. Keuntungan dan kerugian tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
atau keahlian investor dalam menganalisis keadaan harga saham. Informasi 
tentang perusahaan mana yang akan membawakan keuntungan atau kerugian bagi 
investor dapat ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga 
saham, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Agustina & Sumartio, 2014). 
Laporan keuangan merupakan faktor yang dijadikan acuan bagi investor 
untuk mengambil sebuah keputusan investasi. Laporan keuangan adalah data yang 
sangat ditunggu-tunggu para investor. Dengan adanya informasi keuangan 
tersebut, maka dapat membantu mereka melihat pergerakan harga saham dan 
menentukan apakah harus membeli atau menjual investasi tersebut. Pemegang 
saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam membayar dividen (Agustina & Sumartio, 2014). 
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Lingkungan ekonomi makro merupakan lingkungan yang mempengaruhi 
operasi perusahaan sehari‐hari. Kemampuan investor dalam memahami dan 
meramalkan kondisi ekonomi makro di masa datang akan sangat berguna dalam 
pembuatan keputusan investasi yang menguntungkan. Untuk itu, seorang investor 
harus mempertimbangkan beberapa indikator ekonomi makro yang bisa 
membantu investor dalam membuat keputusan investasinya. Indikator ekonomi 
makro yang seringkali dihubungkan dengan pasar modal adalah fluktuasi tingkat 
bunga, inflasi, kurs rupiah, volume perdagangan saham, dan pertumbuhan PDB 
(Kewal, 2012). 
Faktor makro non ekonomi contohnya adalah peristiwa politik dalam negeri, 
peristiwa politik luar negeri, peperangan, demonstrasi massa, kasus lingkungan 
hidup, dan lain-lain (Samsul, 2006). Secara teori, tingkat bunga dan harga saham 
memiliki hubungan yang negatif (Kewal, 2012). Tingkat bunga yang terlalu tinggi 
akan mempengaruhi nilai sekarang (presentvalue) aliran kas perusahaan, sehingga 
kesempatan‐kesempatan investasi yang ada tidak akan menarik lagi. Tingkat 
bunga yang tinggi juga akan meningkatkan biaya modal yang akan ditanggung 
perusahaan dan juga akan menyebabkan return yang diisyaratkan investor dari 
suatu investasi akan meningkat. 
Inflasi, tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi 
ekonomi yang terlalu panas (overheated), artinya, kondisi ekonomi mengalami 
permintaan atas produk yang melebihi kapasitas penawaran produknya, sehingga 
harga‐harga cenderung mengalami kenaikan. Inflasi yang terlalu tinggi juga akan 
menyebabkan penurunan daya beli uang (purchasing power of money). Disamping 
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itu, inflasi yang tinggi juga bisa mengurangi tingkat pendapatan riil yang 
diperoleh investor dari investasinya (Muazaroh, et.al, 2012). 
Kurs merupakan variabel makro ekonomi yang turut mempengaruhi 
volatilitas harga saham. Depresiasi mata uang domestik akan meningkatkan 
volume ekspor. Bila permintaan pasar internasional cukup elastis hal ini akan 
meningkatkan cash flow perusahaan domestik, yang kemudian meningkatkan 
harga saham, yang tercermin pada IHSG (Kewal, 2012).  
Depresiasi kurs akan menaikkan harga saham yang tercermin pada IHSG 
dalam perekonomian yang mengalami inflasi. Produk Domestik Bruto (PDB) 
termasuk faktor yang mempengaruhi perubahan harga saham. Harga saham yang 
meningkat, umumnya diikuti oleh emiten dengan membeli produk dalam negeri, 
namun emiten yang memiliki hutang dalam bentuk dollar sehingga harga 
sahamnya akan turun. PDB berasal dari jumlah barang konsumsi yang bukan 
termasuk barang modal, sehingga estimasi PDB akan menentukan perkembangan 
perekonomian yang berdampak pada peningkatan maupun penurunan harga 
saham (Kewal, 2012). 
Menurut (Ivana, 2014), pengumuman informasi akuntansi memberikan 
signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang 
(good news), sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham, 
dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam 
volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikasi 
informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial politik 
terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dari efisiensi pasar. 
Pada penelitian ini teori signal digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh inflasi, 
suku bunga, kurs, volumer perdagangan saham dan pertumbuhan PDB terhadap 
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Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017. 
Hasil penelitian Gede dan Gusti (2013) menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel independen tingkat inflasi, nilai tukar rupiah, dan tingkat suku bunga SBI 
berpengaruh positif dan signifikan pada Indeks Harga Saham Gabungan di BEI. 
Secara parsial variabel inflasi dan nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan 
signifikan pada IHSG di BEI periode Januari 2008 sampai Agustus 2012, 
sedangkan variabel tingkat suku bunga SBI tidak berpengaruh signifikan pada 
IHSG di BEI periode Januari 2008 sampai Agustus 2012. 
Hasil penelitian Murtianingsih (2012) mengungkapkan bahwa inflasi 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap IHSG karena laju inflasi 
selama tahun 2008-2012 masih dalam ambang kewajaran. Tingkat suku bunga 
berpengaruh negative terhadap IHSG dapat diartikan bahwa suku bunga sebagai 
salah satu pertimbangan investor dalam menentukan investasi di pasar modal atau 
di pasar uang. Sementara itu nilai tukar mata uang terhadap rupiah berpengaruh 
positif terhadap pergerakan IHSG karena apresiasi terhadap mata uang rupiah 
diakibatkan perekonomian yang tumbuh, dengan kondisi pertumbuhan ekonomi 
dapat meransang investor untuk melakukan ekspansi melalui investasi. 
Fikri dan Andini, (2012) mengemukakan bahwa volume perdagangan saham 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG. Dengan demikian saat volume 
perdagangan saham mengalami peningkatan, maka IHSG juga akan mengalami 
peningkatan yang akan diikuti dengan meningkatnya nilai pasar dan pada 
akhirnya meningkatkan kesejahteraan investor. Kurs USD-Rp berpengaruh 
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negative dan signifikan terhadap IHSG. Saat kurs USD terhadap rupiah meningkat 
maka IHSG akan mengalami penurunan (Fikri dan Andini, 2012). 
Mansur, (2005) mengemukakan bahwa hasil dari pengujian analisis jalur 
model menunjukan bahwa indeks harga gabungan bursa global secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan di BEJ. Sedangkan pengujian secara individual dari ketujuh indeks 
bursa global tersebut bursa saham Hong Kong, New York dan London tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 
Bursa Efek Jakarta dalam periode waktu penelitian yaitu tahun 2000 sampai 
dengan tahun 2002. Pengaruh yang cukup signifikan terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan Jakarta ditunjukkan oleh indeks bursa Korea, indeks bursa 
Tokyo, indeks bursa Taiwan dan indeks bursa Australia. 
Wijayanti, (2013) mengemukakan bahwa Pertumbuhan Gross Domestic 
Products (GDP) mempunyai pengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang namun 
tidak signifikan. Nilai tukar atau kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat 
mempunyai pengaruh yang berlawanan arah atau negative dan signifikan terhadap 
IHSG baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Inflasi mempunyai 
korelasi positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) namun tidak 
signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini dikarenakan 
kenaikan tekanan inflasi adalah akibat demand pull inflation. Tingkat suku bunga 
SBI dan IHSG mempunyai hubungan berlawanan arah atau negatif dan tidak 
signifikan. Secara simultan atau bersama-sama pertumbuhan Gross Domestic 
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Products GDP, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat (Rp/$), tingkat 
inflasi, suku bunga SBI, berpengaruh signifikan terhadap perubahan Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) di BEI. 
Perusahaan yang dikelola dengan baik akan menumbuhkan keyakinan 
pelanggan dan memperoleh kepercayaan dari pasar. Dengan kepercayaan yang 
diperoleh dari pasar diharapkan dapat memaksimumkan tingkat kemakmuran 
pemilik perusahaan atau pemegang saham, menentukan besarnya balas jasa, serta 
menilai kinerja perusahaan untuk memprediksi keadaan perusahaan di masa yang 
akan datang bagi para pemegang saham maupun calon pemegang saham. 
Berdasarkan adanya temuan yang berbeda terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi IHSG, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Volume Perdagangan Saham, Pertumbuhan 
PDB t\erhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2013-2017”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, masalah 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menjadi indikator penting bagi para 
investor untuk menentukan apakah mereka akan menjual, menahan atau 
membeli saham, namun pemegang lebih tertarik pada informasi yang 
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
membayar dividen. 
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2. Investor membutuhkan fluktuasi tingkat bunga, inflasi, kurs rupiah, volume 
perdagangan saham, dan pertumbuhan PDB untuk menganalisis keadaan harga 
saham.  
3. Faktor makro non ekonomi seperti peristiwa politik dalam negeri, peristiwa 
politik luar negeri, peperangan, demonstrasi massa, kasus lingkungan hidup 
berdampak pada perubahan dalam menganalisis keadaan harga saham.  
4. Informasi mengenai perusahaan merupakan sinyal bagi investor, dalam 
keputusan berinvestasi. Signalling Theory memberikan gambaran mengenai 
prospek perusahaan di masa depan. 
5. Ketidakkonsistenan beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan pengaruh 
inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan saham dan pertumbuhan PDB 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Harga Saham dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan, 
sehingga penelitian ini dibatasi pada faktor makro ekonomi yang mencakup 
inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan saham dan pertumbuhan PDB. 
Indeks yang dipilih yaitu IHSG karena indeks ini menggambarkan suatu 
rangkaian informasi historis mengenai pergerakan harga saham gabungan seluruh 
saham. Variabel yang dipilih karena mempertimbangkan ketersediaan dan 
kecukupan data. Pada penelitian ini populasi juga dibatasi dari tahun 2013 sampai 
2017 berupa data bulanan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh Inflasi terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017? 
2. Bagaimanakah pengaruh suku bunga terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017? 
3. Bagaimanakah pengaruh kurs atau nilai tukar rupiah terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017? 
4. Bagaimanakah pengaruh volume perdagangan saham terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017? 
5. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan PDB terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangan sebuah model teoritikal 
dasar dan sebuah model penelitian empirik untuk mengisi kesenjangan penelitian 
mengenai peningkatan indeks harga saham gabungan. Untuk mengisi gap tersebut 
penelitian ini membangun sebuah konsep baru mengenai pertumbuhan indeks 
harga saham melalui pertumbuhan inflasi, suku bunga, kurs atau nilai tukar 
rupiah, volume perdagangan serta pertumbuhan PDB. 
Dalam rangka mengelaborasi model teoritikan dasar yang diajukan, 
penelitian ini ditujukan untuk mengembangan dan menguji sebuah model empirik 
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yang berporos pada pertumbuhan indeks harga saham gabungan dan akan menguji 
beberapa isu konseptual yaitu: 
1. Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
2. Menganalisis pengaruh suku bunga terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
3. Menganalisis pengaruh kurs atau nilai tukar rupiah terhadap pergerakan indeks 
harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
4. Menganalisis pengaruh volume perdagangan saham terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
5. Menganalisis pengaruh pertumbuhan PDB terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Kegunaan secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep 
mengenai pengaruh inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan saham, dan 
pertumbuhan PDB terhadap pergerakan IHSG di BEI Tahun 2013-2017. 
2. Kegunaan secara Praktis 
a. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
tambahan informasi bagi investor dalam memahami dan mengevaluasi 
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faktor makro ekonomi, dan volume perdagangan saham terhadap IHSG. 
Menjadi bahan pertimbangan saat yang tepat untuk melakukan investasi 
portofolio. 
b. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikantambahan wacana 
penelitian dan bahan pertimbangan untuk penelitian sama selanjutnya yang 
berkaitan dengan faktor-faktor makroekonomi yang berpengaruh terhadap 
IHSG. 
c. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana menambah wawasan 
ilmu pengetahuan tentang pengaruh inflasi, suku bunga, kurs, volume 
perdagangan saham, dan pertumbuhan produk domestik bruto terhadap 
IHSG, serta menjadi sarana penerapan teori dan konsep ilmu pengetahuan 
yang diterima penulis melalui proses pembelajaran, khususnya dalam 
bidang manajemen keuangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
  
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka penulis perlu 
memaparkan sistematika penulisan skripsi, dimana sistematika penulisan dibagi 
menjadi lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini peneliti mengemukakan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai berbagai macam teori yang 
relevan dengan penelitian, hasil-hasil penelitian relevan yang terdahulu, kerangka 
berpikir serta hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Dalam bab ini akan dibahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data 
teknik pengambilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel serta 
teknik analisis data berupa uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data atau pembuktian 
hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
 Dalam bab ini akan dibahas tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
serta saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Sinyal (Signalling Theory)  
Teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan menyajikan informasi untuk 
pasar modal. Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara 
manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi 
tersebut. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan 
memberikan sinyal-sinyal pada pihak-pihak yang berkepentingan (Bergh, 
Connelly, Ketchen, & Shannon, 2014). Informasi yang dipublikasikan sebagai 
suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan 
keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka 
diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh 
pasar (Hartono & Sulistiawan, 2015).  
Informasi mengenai perusahaan merupakan sinyal bagi investor, dalam 
keputusan berinvestasi. Informasi tersebut memberikan gambaran mengenai 
prospek perusahaan di masa depan. Informasi tersebut dapat bersifat financial 
maupun non-financial. Apabila kondisi finansial atau non-finansial perusahaan 
dinilai baik oleh investor maka, investor akan meresponnya dengan menawarakan 
harga yang tinggi atas saham perdana di atas harganya pada pasar perdana, 
sehingga ketika dijualperbelikan di pasar sekunder harganya akan meningkat dan 
terjadi underpricing (Martani & Saputra, 2009). 
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Menurut (T. Ivana, 2014), pengumuman informasi akuntansi memberikan 
signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang 
(good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham, 
dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam 
volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikasi 
informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial politik 
terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dari efisiensi pasar. 
Pada penelitian ini teori signal digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh inflasi, 
suku bunga, kurs, volume perdagangan dan pertumbuhan PDB terhadap 
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017. 
  
2.1.2. Indeks Harga Saham 
Menurut Downes & Goodman, (2003)  indeks adalah gabungan statistik 
yang mengukur perubahan dalam ekonomi atau dalam pasar finansial, dan 
seringkali dinyatakan dalam perubahan persentase dari suatu tahun dasar atau 
bulan sebelumnya. Karena indeks ini menyangkut sejumlah fakta maupun besaran 
tertentu yang menggambarkan perubahan-perubahan harga saham dimasa lalu 
yang dipandang merupakan suatu bentuk informasi historis yang sangat tepat 
untuk menggambarkan pergerakan harga saham dimasa lalu serta memberikan 
deskripsi harga-harga saham pada suatu saat tertentu maupun dalam periodisasi 
tertentu pula, maka indeks ini dapat disebut sebagai indeks harga saham (Mansur, 
2002). 
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Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode 
pengamatanuntuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya 
senantiasa diamati oleh para investor. Salah satu konsep dasar dalam manajemen 
keuangan adalah bahwa tujuan yang ingin dicapai manajemen keuangan adalah 
memaksimalisasi nilai perusahaan. Bagi perusahaan yang telah go public, tujuan 
tersebut dapat dicapai dengan cara memaksimalisasi nilai pasar harga sahamyang 
bersangkutan. Dengan demikian pengambilan keputusan selalu didasarkan pada 
pertimbangan terhadap maksimalisasi kekayaan para pemegang saham. Harga 
saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. 
Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham 
cenderung naik. Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran maka harga saham 
cenderung turun (Sartono, 2008). 
Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada 
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran saham yang bersangutan di pasar modal (Jogiyanto, 2008). Harga 
saham adalah harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. 
Maksimalisasi kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan 
harga saham perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung 
pada arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor “rata-rata” 
jika investor membeli saham (Brigham & Houston, 2010). 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar 
jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham 
di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat mempengaruhi oleh 
faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor internal perusahaan. Menurut 
(Brigham & Houston, 2010) harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor utama 
yaitu:  
1. Faktor internal  
a. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti pengiklanan, 
rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan 
produksi, laporan keamanan, dan laporan penjualan. 
b. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan dengan 
ekuitas dan hutang. 
c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director 
ann nouncements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen 
dan struktur organisasi. 
d. Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan merger 
investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan 
diakuisisi, laporan investasi dan lainnya. 
e. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik pengembangan 
riset dan penutupan usah lainnya. 
f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negosiasi 
baru, kotrak baru, pemogokan dan lainnya. 
g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalaba sebelum 
akhir tahun viscal dan setelah akhir tahun vicscal earning per share (EPS), 
16 
 
 
 
dividen per shere (DPS), Price Earning Ratio, Net profit margin, return on 
assets (ROA) dan lain-lain (Brigham & Houston, 2010). 
2. Faktor eksternal  
a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 
deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan regulasi 
ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
b. Penguman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap 
manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 
c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan insider 
trading, volume atau harga saham perdagangan pembatasan atau 
penundaan trading (Brigham & Houston, 2010). 
Harga saham terbentuk dipasar modal dan ditentukan oleh beberapa faktor 
seperti laba per lembar saham atau earning per share, rasio laba terhadap harga 
per lembar saham atau price earning ratio, tingkat bunga bebas risiko yang diukur 
dari tingkat bunga deposito pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan. 
Selain faktor-faktor di atas, harga saham juga dapat dipengaruhi oleh kondisi 
perusahaan. Semakin baik kinerja suatu perusahaan akan berdampak pada laba 
yang diperoleh perusahaan dan keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga 
akan mempengaruhi peningkatan harga saham. 
 
2.1.3. Indeks Harga Saham Gabungan 
Indeks Harga Saham Gabungan (disingkat IHSG, dalm Bahasa Inggris 
disebut juga Jakarta Composite Index, JCI, atau JSX Composite) merupakan salah 
satu indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI; dahulu 
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Bursa Efek Jakarta (BEJ)). Diperkenalkan pertama kali pada tanggal 1 April 1983, 
Sebagai indikator pergerakan harga saham di BEJ, Indeks ini mencakup 
pergerakan seluruh harga saham biasa dan saham preferen yang tercatat di BEI. 
Informasi pergerakan indeks harga saham merupakan hal yang penting 
bagi investor. Menurut Purwanta & Hendy, (2006) Indeks Harga Saham 
merupakan indikator yang dapat digunakan investor untuk mengetahui pergerakan 
pasar. Indeks berfungsi sebagai indikator tren pasar, artinya pergerakan indeks 
menggambarkan kondisi pasar yang sedang bearish (lesu) atau bullish (aktif). 
Perhitungan indeks IHSG menggunakan seluruh saham tercatat sebagai komponen 
perhitungan indeks oleh karena itu, IHSG merupakan indeks harga saham yang 
paling sering diperhatikan oleh investor dalam berinvestasi di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) (Jayanti, 2013). 
Indeks harga saham adalah ukuran yang didasarkan pada perhitungan 
statistik untuk mengetahui perubahan-perubahan harga saham setiap saat terhadap 
tahun dasar. Indeks harga saham individual sering sekali dipakai sebagai ukuran 
investor untuk menentukan perkembangan suatu perusahaan yang terefleksi dari 
indeks harga sahamnya. Sedangkan indeks harga saham gabungan sering sekali 
dipakai sebagai indikator untuk mengukur situasi umum perdagangan efek. Indeks 
harga saham merupakan ringkasan dari dampak simultan dan kompleks atas 
berbagai macam faktor yang berpengaruh terutama fenomenafenomena ekonomi. 
Bahkan dewasa ini indeks harga saham dijadikan barometer kesehatan ekonomi 
suatu negara dan sebagai landasan analisis statistik atas kondisi pasar terakhir. 
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Indeks harga saham merupakan indikator utama yang menggambarkan 
pergerakan harga saham.di pasar modal sebuah indeks diharapkan memiliki 5 
fungsi yaitu: 
1. Sebagai indikator trend pasar. 
2. Sebagai indikator tingkat keuntungan. 
3. Sebagai tolak ukur kinerja suatu portofolio. 
4. Menfasilitasi pembentukan portofolio dengan strategi pasif. 
5. Menfasilitasi berkembangnya produk derivatif.  
Seperti sudah dijelaskan pada uraian sebelumnya, untuk menghitung 
saham kita memerlukan waktu dasar dan waktu yang berlaku. Harga dasar sering 
disebut Ho dan harga yang berlaku sering disebut dengan Ht. Harga dasar 
ditetapkan sebesar 100%. Secara sederhana rumus untuk menghitung indeks harga 
saham adalah berikut ini: 
IHS = (Ht/H0)  100% 
Keterangan: 
HIS = Indeks Harga Saham 
Ht = Harga pada waktu yang berlaku 
H0 = Harga pada waktu dasar 
Situasi pasar secara umum baru dapat diketahui jika kita mengetahui 
indeks harga saham gabungan. Untuk perhitungan indeks harga saham gabungan 
ini, caranya hampir sama dengan menghitung indeks harga saham individual, 
tetapi harus menjumlahkan seluruh harga saham yang tercatat. Rumus untuk 
menghitung Indeks harga saham gabungan (IHSG) adalah sebagai berikut: 
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IHSG = (Ht/H0)  100% 
Keterangan: 
IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan 
Ht = Total harga semua saham pada waktu yang berlaku 
H0 = Total harga semua saham pada waktu dasar 
Nilai pasar dan nilai dasar dapat didefenisikan sebagai berikut: 
1. Nilai Pasar  
Nilai Pasar adalah kumulatif jumlah saham hari ini dikali harga pasar hari ini 
atau disebut sebagai kapitalisasi pasar. 
2. Nilai Dasar  
Nilai Dasar adalah nilai yang dihitung berdasarkan harga perdana dari masing-
masing saham atau berdasarkan harga yang telah dikoreksi jika perusahaan 
telah melakukan kegiatan yang menyebabkan jumlah saham yang tercatat di 
bursa berubah. Penyesuaian dilakukan agar indeks benar-benar mencerminkan 
harga saham. 
Berdasarkan harga indeks inilah kita bisa mengetahui apakah kondisi pasar 
sedang ramai, lesu, atau dalam keadan stabil. Angka IHSG di atas 100 berarti 
kondisi pasar sedang ramai, sedangkan pada saat IHSG menunjukkan di bawah 
100 berarti kondisi pasar sedang lesu, IHSG menunjukkan nilai 100 berarti pasar 
dalam keadaan stabil. 
 
2.1.4. Inflasi 
Inflasi merupakan suatu kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan 
secara terus menerus sehingga mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat 
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yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai mata uang suatu negara. Beberapa 
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur inflasi dari perekonomian suatu 
negara menurut Rahardja dan Manurung (2010) adalah: (1) Indeks Harga 
Konsumen (IHK), (2) Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB), (3) GDP 
/Deflator yaitu membandingkan pertumbuhan ekonomi riil dengan pertumbuhan 
ekonomi nominal (Murtianingsih, 2012). 
Laju inflasi dapat berbeda antara satu negara dengan negara lainatau dalam 
satu negara untuk waktu yang berbeda. Atas dasarbesarnya laju inflasi, inflasi 
dapat dibagi ke dalam tiga kategori yakni: 
1. Inflasi Merayap (Creeping Inflation) 
Inflasi jenis ini ditandai dengan laju inflasi yang rendah kurang dari 10% per 
tahun. Kenaikan harga berjalan secara lambat, dengan persentase yang kecil 
serta dalam jangka yang relatif lama. 
2. Inflasi Menengah (Galloping Inflation) 
Inflasi jenis ini ditandai dengan kenaikan harga yang cukup besar (biasanya 
double digit atau triple digit) dan kadang kala berjalan dalam waktu yang 
relatif pendek serta mempunyai sifat akselerasi. Artinya, harga-harga 
minggu/bulan ini lebih tinggi dari minggu/bulan lalu dan seterusnya. Efeknya 
terhadap perekonomian lebih berat daripada inflasi yang merayap. 
3. Inflasi Tinggi (Hyper Inflation) 
Inflasi ini merupakan inflai yang paling parah akibatnya. Harga-harga naik 
sampai 5 atau 6 kali. Masyarakat tidak lagi berkeinginan untuk menyimpan 
uang. Nilai uang merosot dengan tajam sehingga ingin ditukarkan dengan 
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barang. Perputaran uang makin cepat, harga naik secara akselerasi. Biasanya 
keadaan initimbul apabila pemerintah mengalami defisit anggaran belanja 
(misalnya ditimbulkan oleh adanya perang) yang dibelanjai/ditutup dengan 
mencetak uang. 
Inflasi juga dapat dibedakan menurut sebabnya. Menurut Nopirin, jenis 
inflasi menurut sebabnya adalah sebagai berikut (Nopirin, 2011a): 
1. Demand-Pull Inflation 
Inflasi ini bermula dari adanya kenaikan permintaan total (agregate demand), 
sedangkan produksi telah berada pada keadaan kesempatan kerja penuh. 
Dalam keadaan hampir kesempatan kerja penuh, kenaikan permintaan total 
disamping menaikkan harga dapat juga menaikkan hasil produksi (output). 
Apabila kesempatan kerja penuh (full-employment) telah tercapai, 
penambahan permintaan selanjutnya hanyalah akan menaikkan harga saja 
(sering disebut dengan inflasi murni). Apabila kenaikan permintaan ini 
menyebabkan keseimbangan GNP berada di atas/melebihi GNP pada 
kesempatan kerja penuh maka akan terdapat adanya “inflationary gap”. 
Inflationary gap inilah yang menimbulkan inflasi. 
2. Cost-Push Inflation 
Berbeda dengan demand-pull inflation, cost-push inflation biasanya ditandai 
dengan kenaikan harga serta turunnya produksi(inflasi yang dibarengi dengan 
resesi). Keadaan ini timbulbiasanya dimulai dengan adanya penurunan dalam 
penawarantotal (agregate supply) sebagai akibat kenaikan biaya 
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produksi.Kenaikan biaya produksi ini dapat timbul karena beberapa faktor 
Diantaranya: 
a. Perjuangan serikat buruh yang berhasil untuk menuntut kenaikan upah. 
b. Suatu industri yang sifatnya monopolistis, manajer dapat menggunakan 
kekuasaannya di pasar untuk menentukan harga (yang lebih tinggi). 
c. Kenaikan harga bahan baku industri. Salah satu contoh yang tak asing lagi 
adalah krisis minyak yang terjadi pada tahun 1972-1973 yang 
mengakibatkan terjadinya kenaikan harga minyak. Biaya produksi naik, 
akibatnya timbul stagflasi, yakni inflasi yang disertai dengan stagnasi. 
Kenaikan biaya produksi pada gilirannya akan menaikkan harga dan 
turunnya produksi. Kalau proses ini berjalan terus maka timbullah cost-
push inflation. 
Inflasi berdasarkan macamnya dapat dilihat dari asal inflasi. Menurut 
Boediono, jenis inflasi menurut asal inflasi adalah sebagai berikut: 
1. Inflasi yang Berasal dari Dalam Negeri (Domestic Inflation) Inflasi yang 
berasal dari dalam negeri adalah inflasi yang murni berasal dari gejolak dalam 
negeri baik permintaan maupun penawaran Inflasi ini timbul misalnya karena 
defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan pencetakan uang baru, panenan 
gagal dan sebagainya. 
2. Inflasi yang Berasal dari Luar Negeri (Imported Inflation) Inflasi yang berasal 
dari luar negeri adalah inflasi yang timbul karena kenaikan harga-harga di luar 
negeri atau di negara negara langganan berdagang. Harga barang luar negeri 
naik akan meningkatkan pendapatan eksportir sehingga menambah jumlah 
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uang yang beredar yang akhirnya meningkatkan permintaan barang dan jasa 
(demand-pull inflation). Namun bagi produksi yang menggunakan barang luar 
negeri, harga barang luar negeri naik akan meningkatkan biaya produksi (cost-
push inflation) (Budiono, 2000). 
Penularan inflasi dari luar negeri ke dalam negeri lebih mudah terjadi pada 
negara-negara yang perekonomiannya terbuka. Namun seberapa jauh penularan 
tersebut terjadi juga bergantung kepada kebijakan pemerintah yang diambil. 
Dengan kebijakan-kebijakan moneter dan perpajakan tertentu pemerintah bisa 
menetralisir kecenderungan inflasi yang berasal dari luar negeri tersebut. 
 
2.1.5. Suku Bunga 
Bunga bank dapat dikatakan sebagai balas jasa yang diberikan kepada 
nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga dapat juga dikatakan 
sebagai biaya yang dikeluarkan sebagai balas jasa karena telah menggunakan 
uang orang lain. Namun dalam dunia perbankan, suku bunga dapat dikatakan 
sebagai harga yang harus dikeluarkan oleh bank kepada nasabah yang menyimpan 
dana (yang memiliki simpanan). Tingkat suku bunga menyatakan tingkat 
pembayaran atas pinjaman atau investasi lain, di atas perjanjian pembayaran 
kembali, yang dinyatakan dalam persentase tahunan (Dornbusch, 2008). Suku 
bunga mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan membelanjakan uang 
lebih banyak atau menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan. Suku bunga juga 
merupakan sebuah harga yang menghubungkan masa kini dengan masa depan, 
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sebagaimana harga lainnya maka tingkat suku bunga ditentukan oleh interaksi 
antara permintaan dan penawaran (Kewal, 2012). 
Ada berbagai jenis suku bunga yang dapat dikelompokkan menjadi empat 
jenis yaitu: 
1. Suku Bunga Dasar (Bank Rate)  
Suku bunga dasar adalah tingkat suku bunga yang ditentukan oleh bank 
sentral atas kredit yang diberikan oleh perbankan, dan tingkat suku bunga 
yang ditetapkan bank sentral untuk mendiskonto surat-surat berharga yang 
ditarik atau diambil oleh bank sentral. Pasar perhitungan tingkat suku bunga 
ini juga dipakai oleh bank komersial untuk menghitung suku bunga kredit 
yang dikenakan kepada nasabahnya 
2. Suku Bunga Efektif (Effective Rate)  
Suku bunga efektif adalah tingkat suku bunga yang dibayar atau harga beli 
suatu obligasi (bond). Semakin rendah harga pembelian obligasi dengan 
tingkat bunga nominal tertentu, maka semakin tinggi tingkat bunga efektifnya, 
dan sebaliknya. Jadi, ada hubungan terbalik antara harga yang dibayarkan 
untuk obligasi dengan tingkat bunga efektifnya. 
3. Suku Bunga Nominal (Nominal Rate)  
Suku bunga nominal adalah tingkat suku bunga yang dibayarkan tanpa 
dilakukan penyesuaian terhadap akibat-akibat inflasi.  
4. Suku Bunga Padanan (Equivalent Rate)  
Suku bunga padanan adalah suku bunga yang besarnya dihitung setiap hari 
(bunga harian), setiap bulan (bunga bulanan), dan setiap tahun (bunga 
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tahunan) untuk sejumlah pembayaran atau investasi selama jangka waktu 
tertentu, yang apabila secara anuitas akan memberikan penghasilan bunga 
dalam jumlah yang sama. 
Berdasarkan kegiatan bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana 
dari masyarakat maka suku bunga dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu: 
(1) Bunga simpanan, yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atas balas 
jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank yang merupakan harga yang 
harus dibayar bank kepada nasabahnya. Contohnya: giro, bunga tabungan, bunga 
deposito. (2) Suku bunga pinjaman, yaitu biaya atau harga yang harus dibayar 
oleh nasabah (peminjam) kepada bank atas dana yang diberikan kepadanya. 
Contoh: bunga kredit. 
Hubungan antara tingkat suku bunga dengan harga saham menunjukkan 
bahwa, perubahan suku bunga akan mempengaruhi harga saham secara terbalik, 
ceteris paribus, artinya, jika suku bunga meningkat, maka harga saham akan turun, 
ceteris paribus, dan sebaliknya. Jika suku bunga naik, maka return investasi yang 
terkait dengan suku bunga juga naik. Kondisi seperti ini bisa menarik minat 
investor yang sebelumnya berinvestasi di saham untuk memindahkan dananya 
dari saham ke deposito dan tabungan. Jika sebagian besar investor melakukan 
tindakan yang sama yaitu banyak investor yang menjual saham, maka harga 
saham akan turun (Tandelilin, 2011). Tingkat bunga yang tinggi akan 
menyebabkan return yang diisyaratkan investor dari suatu investasi akan 
meningkat. Investor cenderung untuk memilih investasi dengan harapan return 
yang didapatkannya lebih besar dan dengan risiko yang lebih kecil, maka dengan 
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kenaikan tingkat suku bunga SBI akan menyebabkan investor berpindah 
berinvestasi dari pasar modal ke perbankan (Tandelilin, 2011). 
 
2.1.6. Kurs atau Nilai Tukar Rupiah 
Kurs merupakan variabel makroekonomi yang turut mempengaruhi 
volatilitas harga saham. Depresiasi mata uang domestik akan meningkatkan 
volume ekspor. Bila permintaan pasar internasional cukup elastis hal ini akan 
meningkatkan cash flow perusahaan domestik, yang kemudian meningkatkan 
harga saham, yang tercermin pada IHSG. Sebaliknya, jika emiten membeli produk 
dalam negeri, dan memiliki hutang dalam bentuk dollar maka harga sahamnya 
akan turun. Depresiasi kurs akan menaikkan harga saham yang tercermin pada 
IHSG dalam perekonomian yang mengalami inflasi (Kewal, 2012) 
Kurs atau nilai tukar adalah harga harga dari mata uang luar negeri 
(Dornbusch, 2008). Kenaikan nilai tukar (kurs) mata uang dalam negeri disebut 
apresiasi atas mata uang (mata uang asing lebih murah, hal ini berarti nilai mata 
uang asing dalam negeri meningkat). Penurunan nilai tukar (kurs) disebut 
depresiasi mata uang dalam negeri (mata uang asing menjadi lebih mahal, yang 
berarti mata uang dalam negeri menjadi merosot) (Kewal, 2012). 
Nilai tukar atau disebut juga kurs valutadalam berbagai transaksi ataupun 
jual beli valuta asing, dikenal ada empat jenis, yaitu: 
1. Selling rate (kurs jual), yaitu kurs yang ditentukan oleh suatu bank untuk 
penjualan valuta asing tertentu pada saat tertentu. 
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2. Middle rate (kurs tengah), yaitu kurs tengah antara kurs jual dan kurs beli 
valuta asing terhadap mata uang nasional, yang ditetapkan oleh Bank Central 
pada suatu saat tertentu. 
3. Buying rate (kurs beli), yaitu kurs yang ditentukan oleh suatu bank untuk 
pembelian valuta asing tertentu pada saat tertentu. 
4. Flat rate (kurs flat), yaitu kurs yang berlaku dalam transaksi jual beli 
banknotes dan traveler chaque, di mana dalam kurs tersebut telah 
diperhitungkan promosi dan biaya lain-lain. 
Kurs atau nilai tukar adalah suatu nilai yang menunjukkan jumlah nilai 
mata uang dalam negeri yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang 
asing (Sukirno, 2013). Nilai tukar merupakan harga pertukaran antara dua mata 
uang yang berbeda dengan perbandingan nilai/harga tertentu. Di dalam pertukaran 
antara dua mata uang yang berbeda akan terdapat perbandingan nilai atau harga 
antara kedua mata uang tersebut. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
pengertian nilai kurs dollar (USD/IDR) adalah harga satu unit dollar (USD) yang 
ditunjukkan dalam mata uang rupiah (Rp) (Nopirin, 2011b). 
Pemerintah Indonesia biasanya berperan dalam penentuan kurs agar 
sampai pada tingkat yang kondusif bagi dunia usaha. Kurs khususnya kurs rupiah 
per dollar sangat berkaitan erat dan mempengaruhi arus barang dan jasa serta 
modal dari dalam dan keluar Indonesia. Sistem pokok nilai tukar valuta asing 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate) 
dan sistem nilai tukar mengambang (flexible exchange rate). Pembedaan ini 
berdasarkan pada besar cadangan devisa dan intervensi bank sentral yang 
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diperlukan untuk mempertahankan kurs pada sistem tersebut. Teori yang 
berkaitan dengan nilai tukar valuta asing (Berlianta, 2014): 
1. Balance of Payment Approach  
Pendekatan ini didasarkan pada pendapat bahwa nilai tukar valuta ditentukan 
oleh kekuatan penawaran dan permintaan terhadap valuta tersebut. Adapun 
alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan penawaran dan permintaan 
tersebut adalah Balance of Payment. Apabila Balance of Payment suatu negara 
mengalami defisit dapat diartikan bahwa penghasilan (arus uang masuk) lebih 
kecil daripada pengeluaran (arus uang keluar), maka permintaan akan valuta 
asing akan bertambah guna membayar defisit tersebut, nilai tukarnya akan 
cenderung mengalami penurunan dan sebaliknya. 
2. Teori Purchasing Power Parity  
Teori ini agak berbeda dengan pendekatan sebelumnya. Teori ini berusaha 
untuk menghubungkan nilai tukar dengan daya beli valuta tersebut terhadap 
barang dan jasa. Pendekatan ini menggunakan apa yang disebut Law of One 
Price sebagai dasar. Dalam Law of One Price disebutkan bahwa dengan 
asumsi tertentu, dua barang yang identik (sama dalam segala hal) harusnya 
mempunyai harga yang sama.  
3. Fisher Effect  
Teori ini diperkenalkan oleh Irving Fisher. Fisher Effect menyatakan bahwa 
tingkat suku bunga nominal di satu negara akan sama dengan tingkat suku 
bunga riil ditambah tingkat inflasi di negara itu. 
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4. Internasional Fisher Effect  
Pendapat ini didasari oleh Fisher Effect, bahwa pergerakan nilai mata uang 
suatu negara di banding negara lain (pergerakan kurs) disebabkan oleh 
perbedaan suku bunga nominal yang ada di kedua negara tersebut. Implikasi 
dari International Fisher Effect adalah bahwa orang tidak bisa menikmati 
keuntungan yang lebih tinggi hanya dengan menanamkan dana mereka ke 
negara yang mempunyai suku bunga nominal tinggi karena nilai mata uang 
negara yang suku bunganya tinggi tersebut akan terdepresiasi (turun nilainya) 
sebesar selisih bunga nominal dengan negara yang mempunyai suku bunga 
nominal lebih rendah (Berlianta, 2014). 
Ada dua jenis perubahan kurs valuta asing, yaitu: (1) apresiasi atau 
depresiasi, dimana naik turunnya kurs suatu negara dengan mata uang asing 
negara lain bergantung pada kekuatan pasar (permintaan dan penawaran) baik 
yang timbul dari dalam maupun luar negeri. (2) Devaluasi dan revaluasi, dimana 
naik turunnya nilai tukar atau kurs mata uang bergantung dengan kebijakan yang 
ditetapkan pemerintah. 
 
2.1.7. Volume Perdagangan Saham 
Volume perdagangan saham merupakan banyaknya lembar saham yang 
diperdagangkan dalam satu hari perdagangan. Perubahan volume perdagangan 
saham di pasar modal menunjukkan aktivitas perdagangan saham di bursa dan 
mencerminkan keputusan investasi investor. Aktivitas volume perdagangan ini 
digunakan untuk melihat apakah investor individual menilai pengumuman 
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tersebut informatif. Sehingga dapat dikatakan informasi tersebut dapat 
memengaruhi suatu investasi. 
Kegiatan perdagangan saham dapat dilihat melalui indikator aktifitas 
volume perdagangan. Apabila volume perdagangan yang sangat tinggi terjadi di 
bursa maka itu dapat berarti bahwa pasar dalam kondisi membaik. Terjadinya 
peningkatan volume perdagangan dibarengi dengan peningkatan harga saham 
merupakan gejala yang semakin baik. Kondisi ini dikenal sebagai bullish. Volume 
perdagangan merupakan jumlah lembar saham yang diperjual belikan di pasar 
modal. Volume perdagangan saham merupakan hal penting bagi investor, karena 
bagi investor volume perdagangan saham menggambarkan kondisi efek yang 
diperjualbelikan di pasar modal yang mampu berdampak pada harga saham 
(Maryanne, 2009). 
Volume perdagangan merupakan bagian dari analisis teknikal. Volume 
perdagangan yang tinggi dianggap sejalan dengan kenaikan harga. Volume 
perdagangan saham merupakan rasio antara jumlah lembar saham yang 
diperdagangkan pada waktu tertentu terhadap jumlah saham yang beredar pada 
waktu tertentu. Untuk membuat keputusan investasinya, seorang investor yang 
rasional akan mempertimbangkan risiko dan tingkat keuntungan yang diharapkan. 
Untuk itu investor seharusnya melakukan analisis sebelum menentukan saham 
yang akan mereka beli. Untuk melakukan analisis investor memerlukan informasi 
(Jones, 2010).  
Adanya informasi yang dipublikasikan akan mengubah keyakinan para 
investor yang dapat dilihat dari reaksi pasar. Salah satu reaksi pasar tersebut 
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adalah reaksi volume perdagangan. Volume perdagangan merupakan fungsi 
supply and demand serta dapat digunakan sebagai tanda perubahan menguat dan 
melemahnya pasar. Volume perdagangan di pasar modal dapat dijadikan indikator 
penting bagi investor. Naiknya volume perdagangan saham merupakan kenaikan 
aktivitas jual beli oleh para investor di pasar modal (Husnan, 2011). 
Volume perdagangan saham adalah aktivitas perdagangan saham yang 
terjadi pada waktu tertentu yang diperoleh dengan membandingkan atau membagi 
antara saham yang diperdagangkan dengan saham yang beredar di bursa efek. 
Besarnya variabel volume perdagangan diketahui dengan mengamati kegiatan 
perdagangan saham yang dapat dilihat melalui indikator aktivitas volume 
perdagangan (Trading Volume Activity/ TVA) (Rendi & Supatmi, 2013). 
 Trading Volume Activity (TVA) merupakan suatu indikator yang dapat 
digunakan untuk melihat reaksi pasar modal terhadap informasi melalui parameter 
pergerakan aktivitas volume perdagangan saham di pasar modal. Perubahan 
volume perdagangan saham di pasar modal menunjukkan aktivitas perdagangan 
saham di bursa dan mencerminkan keputusan investasi investor. Perhitungan 
aktivitas volume perdagangan dilakukan dengan membandingkan jumlah saham 
perusahaan yang diperdagangkan dalam suatu periode tertentu dengan 
keseluruhan jumlah saham yang beredar perusahaan tersebut dalam kurun waktu 
yang sama.  
Volume perdagangan saham bisa diartikan banyaknya lembaran saham 
suatu emiten yang diperjualbelikan di pasar modal setiap hari dengan tingkat 
harga yang disepakati oleh pihak penjual dan pembeli saham. Perubahan volume 
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perdagangan saham akan berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) yang pada akhirnya mengubah kesejahteraan investor. Semakin besar 
volume transaksi saham yang dilakukan oleh investor di pasar modal 
menyebabkan peningkatan terhadap IHSG. Sebaliknya, semakin kecil volume 
transaksi saham yang dilakukan oleh investor di pasar modal menyebabkan 
penurunan IHSG.  
Perubahan IHSG mencerminkan perkembangan perusahaan atau industri 
suatu negara. Indeks harga saham yang mengalami penurunan dapat disebabkan 
oleh kondisi perekonomian di negara tersebut yang sedang mengalami 
permasalahan. Sebaliknya, indeks harga saham yang mengalami peningkatan 
dapat mengindikasikan adanya perbaikan kinerja perekonomian di negara tersebut 
(Fikri dan Andini, 2012). 
Saham-saham yang diperdagangkan di pasar modal cenderung mengikuti 
keadaan ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhi volume perdagangan 
berkaitan dengan heterogenitas investor dalam investasi, kesempatan investasi dan 
perdaganagn yang rasional untuk tujuan yang berdasarkan informasi. 
 
2.1.8. Pertumbuhan PDB 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka 
waktu setahun. domestik bruto dapat pula diartikan sebagai nilai barang‐barang 
dan jasa‐jasa yang diproduksikan oleh faktor‐faktor produksi milik warga negara 
tersebut dan negara asing dalam satu tahun tertentu. Meningkatkan PDB 
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mempunyai pengaruh positif terhadap daya beli konsumen sehingga dapat 
meningkatkan permintaan terhadap produk perusahaan. Adanya peningkatan 
permintaan terhadap produk perusahaan akan meningkatkan profit perusahaan dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham perusahaan (Kewal, 2012). 
 Indikator yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu 
Negara adalah tingkat Produksi Domestik Bruto (PDB) (Imamul & Gina, 2009). 
Beberapa alasan digunakannya PDB sebagai indikator pengukuran pertumbuhan 
ekonomi, yaitu sebagai berikut. 
1. PDB dihitung berdasarkan jumlah nilai tambah (value added) yang dihasilkan 
seluruh aktivitas produksi di dalam perekonopmian. Hal ini, peningkatan PDB 
mencerminkan peningkatan balas jasa kepada faktor produksi yang digunakan 
dalam proses produksi. 
2. PDB dihitung atas dasar konsep siklus aliran (circulair flow concept), artinya, 
perhitungan PDB mencakup nilai produk yang dihasilkan pada suatu periode 
tertentu. Perhitungan ini tidak mencangkup perhitungan pada periode 
sebelumnya. Pemanfaatan konsep aliran dalam menghitung PDB 
memungkinkan seseorang untuk membandingkan jumlah output pada tahun 
ini dengan tahun sebelumnya. 
3. Batas wilayah perhitungan PDB adalah Negara (perekonomian domestik). Hal 
ini memungkinkan untuk mengukur sampai sejauh mana kebijakan ekonomi 
yang diterapkan pemerintah maupun mendorong aktivitas perekonomian 
domestik (Imamul & Gina, 2009). 
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Produk Domestik Bruto artinya mengukur nilai pasar dari barang dan jasa 
akhir yang diproduksi oleh sumber daya yang berada dalam suatu negara selama 
jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. PDB juga dapat digunakan untuk 
mempelajari perekonomian dari waktu ke waktu atau untuk membandingkan 
beberapa perekonomian pada suatu saat (McEachern, 2010). Pengertian Produk 
Domestik Bruto yaitu pendapatan nasional menggambarkan tingkat produksi 
negara yang dicapai dalam satu tahun tertentu dan perubahannya dari tahun ke 
tahun. Maka ia mempunyai peranan penting dalam menggambarkan tingkat 
kegiatan ekonomi yang dicapai, dan perubahan pertumbuhannya dari tahun ke 
tahun. Produk nasional atau pendapatan nasional adalah istilah yang menerapkan 
tentang nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan sesuatu negara 
dalam suatu tahun tertentu (Sukirno, 2013). 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa produk 
domestik bruto (PDB) adalah pendapatan total  dan pengeluaran total nasional atas 
output barang dan jasa dalam periode tertentu. PDB ini dapat mencerminkan 
kinerja ekonomi, sehingga semakin tinggi PDB sebuah negara dapat dikatakan 
semakin bagus pula kinerja ekonomi di negara tersebut. Karena begitu pentingnya 
peran PDB di dalam suatu perekonomian, maka perlu kiranya untuk menganalisa 
faktorfaktor apa saja yang dapat mempengaruhi Produk Domestik Bruto. 
 
2.2. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka pemikiran dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga, kurs, 
volume perdagangan saham, dan pertumbuhan PDB terhadap pergerakan insdeks 
harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017. Model dalam 
penelitian ini digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut. 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3. Hipotesis 
2.3.1. Pengaruh Inflasi Terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham  
 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017  
 
Inflasi merupakan suatu kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan 
secara terus menerus sehingga mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat 
yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai mata uang suatu negara. Beberapa 
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur inflasi dari perekonomian suatu 
negara menurut Rahardja dan Manurung adalah: (1) Indeks Harga Konsumen 
(IHK), (2) Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB), (3) GDP /Deflator yaitu 
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membandingkan pertumbuhan ekonomi riil dengan pertumbuhan ekonomi 
nominal.  
Inflasi ini bermula dari adanya kenaikan permintaan total (agregate 
demand), sedangkan produksi telah berada pada keadaan kesempatan kerja penuh. 
Dalam keadaan hampir kesempatan kerja penuh, kenaikan permintaan total 
disamping menaikkan harga dapat juga menaikkan hasil produksi (output). 
Apabila kesempatan kerja penuh (full-employment) telah tercapai, penambahan 
permintaan selanjutnya hanyalah akan menaikkan harga saja (sering disebut 
dengan inflasi murni). Apabila kenaikan permintaan ini menyebabkan 
keseimbangan GNP berada di atas/melebihi GNP pada kesempatan kerja penuh 
maka akan terdapat adanya “inflationary gap”. Inflationary gap inilah yang 
menimbulkan inflasi. 
Tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi ekonomi 
yang terlalu panas (overheated), artinya, kondisi ekonomi mengalami permintaan 
atas produk yang melebihi kapasitas penawaran produknya, sehingga harga‐harga 
cenderung mengalami kenaikan. Inflasi yang terlalu tinggi juga akan 
menyebabkan penurunan daya beli uang (purchasing power of money). Disamping 
itu, inflasi yang tinggi juga bisa mengurangi tingkat pendapatan riil yang 
diperoleh investor dari investasinya (Muazaroh et al., 2012). 
Wijayanti, (2013), mengemukakan bahwa inflasi mempunyai korelasi 
positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Hal ini dikarenakan 
kenaikan tekanan inflasi adalah akibat demand pull inflation. Hasil penelitian 
Gde, A. K dan Gusti (2013) juga menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
37 
 
 
 
inflasi berpengaruh positif dan signifikan pada IHSG di BEI periode Januari 2008 
sampai Agustus 2012. Berdasarkan hal itu maka dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H1 :  Inflasi berpengaruh positif terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 
 
2.3.2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Pergerakan Indeks Harga 
 
 Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017  
 
Tingkat suku bunga menyatakan tingkat pembayaran atas pinjaman atau 
investasi lain, di atas perjanjian pembayaran kembali, yang dinyatakan dalam 
persentase tahunan (Dornbusch, 2008). Suku bunga mempengaruhi keputusan 
individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau menyimpan 
uangnya dalam bentuk tabungan. Suku bunga juga merupakan sebuah harga yang 
menghubungkan masa kini dengan masa depan, sebagaimana harga lainnya maka 
tingkat suku bunga ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan penawaran 
(Kewal, 2012).  
Perubahan suku bunga akan mempengaruhi harga saham secara terbalik, 
ceteris paribus. Artinya, jika suku bunga meningkat, maka harga saham akan 
turun, ceteris paribus, dan sebaliknya. Jika suku bunga naik, maka return investasi 
yang terkait dengan suku bunga juga naik. Kondisi seperti ini bisa menarik minat 
investor yang sebelumnya berinvestasi di saham untuk memindahkan dananya 
dari saham ke deposito dan tabungan. Jika sebagian besar investor melakukan 
tindakan yang sama yaitu banyak investor yang menjual saham, maka harga 
saham akan turun. tingkat bunga yang tinggi akan menyebabkan return yang 
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diisyaratkan investor dari suatu investasi akan meningkat”. Investor cenderung 
untuk memilih investasi dengan harapan return yang didapatkannya lebih besar 
dan dengan risiko yang lebih kecil, maka dengan kenaikan tingkat suku bunga 
SBI akan menyebabkan investor berpindah berinvestasi dari pasar modal ke 
perbankan. 
Hasil penelitian Murtianingsih (2012) mengungkapkan bahwa tingkat suku 
bunga berpengaruh negatif terhadap IHSG dapat diartikan bahwa suku bunga 
sebagai salah satu pertimbangan investor dalam menentukan investasi di pasar 
modal atau di pasar uang. Wijayanti, (2013) dalam penelitiannya juga 
mengemukakan bahwa tingkat suku bunga SBI dan IHSG mempunyai hubungan 
berlawanan arah atau negatif. Berdasarkan hal itu maka dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
H2 :  Suku bunga berpengaruh negatif terhadap pergerakan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 
 
2.3.3. Pengaruh Kurs terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
  
di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017  
 
Kurs atau nilai tukar adalah harga harga dari mata uang luar negeri 
(Dornbusch, 2008). Kenaikan nilai tukar (kurs) mata uang dalam negeri disebut 
apresiasi atas mata uang (mata uang asing lebih murah, hal ini berarti nilai mata 
uang asing dalam negeri meningkat). Penurunan nilai tukar (kurs) disebut 
depresiasi mata uang dalam negeri (mata uang asing menjadi lebih mahal, yang 
berarti mata uang dalam negeri menjadi merosot) (Kewal, 2012). 
39 
 
 
 
Menurunnya kurs rupiah terhadap mata uang asing (dolar AS) berdampak 
terhadap meningkatnya biaya impor bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan 
emiten sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya produksi, selain itu banyak 
emiten yang memiliki hutang luar negeri sehingga dengan kenaikan kurs dolar 
akan meningkatkan beban hutang yang harus ditanggung oleh emiten. Dengan 
banyaknya beban dan biaya yang harus dikeluarkan oleh emiten membuat 
profitabilitas dari emiten akan menurun atau melemahnya nilai tukar rupiah 
terhadap dolar AS memiliki pengaruh negatif terhadap ekonomi nasional yang 
akhirnya menurunkan kinerja saham di pasar saham. 
Kurs merupakan variabel makroekonomi yang turut mempengaruhi 
volatilitas harga saham. Depresiasi mata uang domestik akan meningkatkan 
volume ekspor. Bila permintaan pasar internasional cukup elastis hal ini akan 
meningkatkan cash flow perusahaan domestik, yang kemudian meningkatkan 
harga saham, yang tercermin pada IHSG. Sebaliknya, jika emiten membeli produk 
dalam negeri, dan memiliki hutang dalam bentuk dollar maka harga sahamnya 
akan turun. Depresiasi kurs akan menaikkan harga saham yang tercermin pada 
IHSG dalam perekonomian yang mengalami inflasi (Kewal, 2012) 
Hasil penelitian Wijayanti, (2013) mengemukakan bahwa Nilai tukar atau 
kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat mempunyai pengaruh yang 
berlawanan arah atau negative dan signifikan terhadap IHSG baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan hal itu maka dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
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H3 :  Kurs atau nilai tukar rupiah berpengaruh negatif terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2017 
 
2.3.4. Pengaruh Volume Perdagangan Saham Terhadap Pergerakan Indeks  
 
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013- 
 
2017  
 
Volume perdagangan saham bisa diartikan banyaknya lembaran saham 
suatu emiten yang diperjualbelikan di pasar modal setiap hari dengan tingkat 
harga yang disepakati oleh pihak penjual dan pembeli saham. Perubahan volume 
perdagangan saham akan berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) yang pada akhirnya mengubah kesejahteraan investor. Semakin besar 
volume transaksi saham yang dilakukan oleh investor di pasar modal 
menyebabkan peningkatan terhadap IHSG. Sebaliknya, semakin kecil volume 
transaksi saham yang dilakukan oleh investor di pasar modal menyebabkan 
penurunan IHSG. Perubahan IHSG mencerminkan perkembangan perusahaan 
atau industri suatu negara. Indeks harga saham yang mengalami penurunan dapat 
disebabkan oleh kondisi perekonomian di negara tersebut yang sedang mengalami 
permasalahan. Sebaliknya, indeks harga saham yang mengalami peningkatan 
dapat mengindikasikan adanya perbaikan kinerja perekonomian di negara tersebut 
(Fikri dan Andini, 2012). 
Volume perdagangan saham merupakan perbandingan jumlah saham 
perusahaan yang diperdagangkan pada waktu t dengan jumlah saham perusahaan 
yang beredar pada waktu t. Aktivitas volume perdagangan saham digunakan untuk 
melihat apakah investor individual menilai laporan keuangan secara informatif, 
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dalam arti apakah informasi tersebut membuat keputusan perdagangan diatas 
keputusan perdagangan yang normal. Jika jumlah lembar saham yang 
diperdagangkan pada hari transaksi meningkat berarti saham perusahaan tersebut 
diminati oleh banyak investor dan indeks harga saham perusahaan tersebut juga 
akan naik. Sebaliknya, jika jumlah lembar saham yang diperdagangkan pada hari 
transaksi menurun, berarti indeks harga saham juga akan turun. Jadi terdapat 
hubungan yang searah antara peningkatan volume perdagangan saham dengan 
indeks harga saham. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa volume 
perdagangan saham berpengaruh terhadap tinggi rendahnya indeks harga saham. 
Fikri dan Andini, (2012) mengemukakan bahwa volume perdagangan 
saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG.  Dengan demikian saat 
volume perdagangan saham mengalami peningkatan, maka IHSG juga akan 
mengalami peningkatan yang akan diikuti dengan meningkatnya nilai pasar dan 
pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan investor. Berdasarkan hal itu maka 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H4 :  Volume perdagangan berpengaruh positif terhadap pergerakan indeks 
harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 
 
2.3.5. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Terhadap Pergerakan 
 
 Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Pada  
 
Tahun 2013-2017  
 
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan jumlah produk berupa barang 
dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi di dalam batas wilayah suatu 
negara (domestik) selama satu tahun atau sering juga diartikan sebagai 
keseluruhan nilai pasar semua jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu negara atau 
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masyarakat selama satu kurun waktu tertentu, misalnya satu tahun. PDB akan 
menghitung hasil produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan/orang 
asing yang beroperasi di wilayah negara yang bersangkutan. Barang-barang yang 
dihasilkan termasuk barang modal yang belum diperhitungkan penyusutannya, 
karenanya jumlah yang didapatkan dari PDB dianggap bersifat bruto/kotor. 
Produk Domestik Bruto Indonesia, merupakan nilai tambah yang dihitung 
bedasarkan seluruh aktivitas ekonomi tanpa membedakan pemiliknya apakah 
dilakukan oleh warga negara Indonesia atau dilakukan oleh warga negara asing, 
sejauh proses produksinya dilakukan di Indonesia, nilai tambah yang diperoleh 
merupakan PDB Indonesia, sehingga pertumbuhan tersebut sebenarnya semu, 
karena nilai tambah adalah milik warga negara asing yaitu nilai tambah dari 
aktivitas ekonomi yang menggunakan faktor produksi modal dan tenaga kerja 
milik asing, seperti lembaga keuangan/perbankan, jasa komunikasi, eksplorasi 
tambang, dan aktivitas ekonomi lainnya. 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka 
waktu setahun. domestik bruto dapat pula diartikan sebagai nilai barang‐barang 
dan jasa‐jasa yang diproduksikan oleh faktor‐faktor produksi milik warga negara 
tersebut dan negara asing dalam satu tahun tertentu. Meningkatkan PDB 
mempunyai pengaruh positif terhadap daya beli konsumen sehingga dapat 
meningkatkan permintaan terhadap produk perusahaan. Adanya peningkatan 
permintaan terhadap produk perusahaan akan meningkatkan profit perusahaan dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham perusahaan (Kewal, 2012).  
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Wijayanti, (2013) mengemukakan bahwa Pertumbuhan Gross Domestic 
Products (GDP) mempunyai pengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang namun 
tidak signifikan. Berdasarkan hal itu maka dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H5 :  Pertumbuhan PDB berpengaruh positif terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2018, adapun 
wilayah penelitian adalah Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya yang pengukurannya berdasarkan angka. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh inflasi, 
suku bunga, kurs, volume perdagangan saham dan pertumbuhan PDB terhadap 
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Saham 
Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Adapun 
perusahaan yang tergabung dalam IHSG berjumlah 519 perusahaan. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  
tahun 2013-2017. 
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2. Data digunakan setiap bulan selama periode pengamatan antara tahun 2013-
2017. 
Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 519 sampel perusahaan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data inflasi, suku bunga,  
kurs, volume perdagangan saham, pertumbuhan PDB dan indeks harga saham 
gabungan dalam laporan bulanan yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id dan 
www.bps.go.id . 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu cara memperoleh data 
dengan menggunakan dokumen yang berdasarkan pada data inflasi, suku bunga,  
kurs, volume perdagangan saham, pertumbuhan PDB dan indeks harga saham 
gabungan yang telah dipublikasikan oleh BEI melalui melalui situs www.idx.co.id 
dan www.bps.go.id dimana data yang digunakan merupakan data time-series. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. 
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1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Supomo & Indrianto, 1999). Penelitian ini 
menggunakan variabe inflasi (X1), suku bunga (X2), kurs (X3), volume 
perdagangan saham (X4) dan pertumbuhan PDB (X5) sebagai variabel 
independen. 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Supomo & Indrianto, 1999) variabel dependen pada 
perusahaan ini adalah pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (Y). 
Adapun perhitungan Untuk mengetahui besarnya Indeks Harga Saham 
Gabungan,digunakan rumus sebagai berikut (Halim, 2003): 
IHSGt = 
   
  
      
Keterangan : 
IHSGt  = Indeks harga saham gabungan pada hari ke-t 
NPt  = Nilai pasar pada hari ke-t, diperoleh dari jumlah lembarsaham yang 
tercatat di bursa dikalikan dengan harga pasarper lembar 
NP =  p1q1+p2q2+. . .piqi+pnqn 
p  =  Closing price (harga yang terjadi) untuk emiten ke-i. 
q  =  Jumlah saham yang tercatat untuk emiten ke-i. 
n  =  Jumlah emiten yang tercatat di BEI 
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ND  =  Nilai dasar adalah kumulatif jumlah saham pada hari dasar dikali 
dengan harga pada hari dasar. BEI memberi nilaidasar IHSG 100 
pada tanggal 10 Agustus 1982. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 
dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat, adapun definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Pengukuran 
1. Inflasi (X1) Suatu kondisi dimana 
harga barang mengalami 
kenaikan secara terus 
menerus sehingga 
mengakibatkan turunnya 
daya beli masyarakat 
yang diikuti dengan 
semakin merosotnya nilai 
mata uang suatu negara. 
Inflasi dihitung berdasarkan 
satuan persen (Murtianingsih, 
2012). Melalui situs 
www.bps.go.id 
2. Suku Bunga 
(X2) 
Tingkat pembayaran atas 
pinjaman atau investasi 
lain, di atas perjanjian 
pembayaran kembali, 
yang dinyatakan dalam 
persentase tahunan 
Data yang didapat dalam bentuk 
bulanan dari laporan yang 
dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia (Dornbusch, 2008). 
Suku bunga dihitung 
berdasarkan satuan persen.  
Melalui situs www.bps.go.id 
 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel Definisi Pengukuran 
3. Kurs (X3) Harga-harga dari mata 
uang luar negeri 
Nilai tukar rupiah terhadap dolar 
Amerika (US$), data didapat 
dalam bentuk bulanan dari 
laporan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia (Kewal, 2012). 
Nilai tukar rupiah dihitung 
dalam satuan rupiah. Melalui 
situs www.idx.co.id 
4. Volume 
Perdagangan 
Saham (X4) 
Banyaknya lembaran 
saham suatu emiten yang 
diperjualbelikan di pasar 
modal setiap hari dengan 
tingkat harga yang 
disepakati oleh pihak 
penjual dan pembeli 
saham 
Volume perdagangan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah volume perdagangan 
penutupan bulanan (Fikri dan 
Andini, 2012). Volume 
perdagangan dihitung dalam 
satuan besarn volume per tahun. 
Melalui situs www.idx.co.id 
5. Produk 
Domestik 
Bruto (PDB) 
Jumlah nilai barang dan 
jasa akhir yang dihasilkan 
oleh berbagai unit 
produksi di wilayah suatu 
negara dalam jangka 
waktu setahun 
Jumlah seluruh nilai barang dan 
jasa final yang diproduksi di 
suatu Negera dalam jangka 
waktu tertentu. Nilai PDB yang 
digunakan berdasarkan atas 
dasar harga konstan tahun 2000 
(Kewal, 2012). PDB dihitung 
berdasarkan satuan rupiah. . 
Melalui situs www.bps.co.id 
 
6. IHSG (Y) Pergerakan indeks 
menggambarkan kondisi 
pasar yang sedang bearish 
(lesu) atau bullish (aktif). 
IHSG dihitung berdasarkan 
satuan persen. Melalui situs 
www.idx.co.id 
 
 
Lanjutan Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk menginterpretasikan data penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Diskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut (Sugiyono, 2012). 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsi suatu data yang dilihat dari 
mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. 
Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian. 
2. Analisis Regresi Linier 
Penelitian ini menggunakan regresi berganda. Bentuk persamaan  
dalam penelitian ini adalah:  
IHSG  =  + 1INF + 2SUKU + 3KURS + 4VOLUME + 5PDB +  
Keterangan:  
IHSG = Pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan 
melalui internet 
INF =  Inflasi 
SUKU = Suku Bunga  
KURS = Kurs 
VOLUME = Volume Perdagangan 
50 
 
 
 
PDB = Pertumbuhan PDB 
 = Konstanta    
1…6 = Koefisien parameter  
 = Error  
3. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Teorema Gauss-Markov, setiap pemerkira/estimator OLS 
harus memenuhi kriteria BLUE, yaitu (Gujarati & Porter, 2010):  
a. Best  = yang terbaik,  
b. Linear  = merupakan kombinasi linear dari data sampel,  
c. Unbiased = rata-rata atau nilai harapan (E(bi t)) harus sama dengan 
nilai yang sebenarnya (bi).  
d. Efficient estimator  = memiliki varians yang minimal di antara 
pemerkira lain yang tidak bias. 
Model regresi perlu diuji dengan asumsi klasik karena kriteria BLUE 
diatas, yang dilakukan dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas dan uji autokorelasi.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2012) untuk menguji normalitas 
data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Dalam uji Kolmogorov-Smirov, suatu data dikatakan normal apabila nilai 
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Asympotic Significant lebih dari  0,05. Dasar pengambilan keputusan 
dalam uji K-S adalah:  
1) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S tidak signifikan < 0,05 secara 
statistik maka Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.  
2) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S signifikan > 0,05 secara statistik 
Ho diterima, yang berarti data terdistribusi  normal. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu observasi yang lain. 
Apabila varians dari residual satu observasi ke observasi yang lain tetap 
disebut homokedastisitas. Sedangkan apabila varians dari residual satu 
observasi ke observasi lain berbeda maka disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas, tidak terjadi 
heterokedastisitas dengan melalui uji park. Dasar pengambilan keputusan 
dari uji heteroskedastisitas adalah: 
1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 kesimpulannya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, kesimpulannya adalah 
terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolonieritas 
Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untuk menguji apakah 
model regresi memiliki korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas 
terjadi jika terdapat hubungan linear antara independen yang libatkan 
dalam model. Jika terjadi  gejala multikolonieritas yang tinggi maka 
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standar eror koefisien regresi akan semakin besar, akibatnya convidence 
interal untuk pendugaan parameter semakin lebar. Uji multikolonieritas ini 
dilakukan dengan meregresikan model analisis dan menguji korelasi antar 
variabel independen dengan menggunakan  variance inflantion factor 
(VIF). Batas (cut off) dari VIF > 0 dan nilai tolerance  jika nilai VIF lebih 
besar dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 dan tingkat kolinieritas 
lebih dari 0,95 maka terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2012).  
d. Uji Autokorelasi 
Uji yang ketiga dalam asumsi lebih menguji autokorelasi. Uji 
autokorelasi terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap suatu 
observasi oleh penyimpangan yang lain atau terjadi korelasi diantara 
obserasi menurut waktu dan tempat. Konsekuensi dari adanya korelasi 
dalam suatu model regresi adalah variabel tidak menggunakan tidak 
menggambarkan variabel populasinya lebih jauh lagi. Ada beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi, salah 
satunya dengan uji dusbin-waston (DW-Test). Uji Dusbin-waston hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocoorelation) dan 
mensyaratkan adanya konstanta atau intercept dalam model regresi serta 
tidak ada variabel lagi diantara variabel independen (Ghozali, 2012). 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Dusbin-waston adalah (Ghozali, 
2012): 
0 < DW < dl : Terjadi autokorelasi 
dl ≤ DW ≤ du : Tidak dapat disimpulkan 
du < DW < 4-du : Tidak ada autokorelasi 
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4-du ≤ DW ≤ 4-dl : Tidak dapat disimpulkan 
4-dl < d < 4 : Terjadi autokorelasi 
Keterangan  : DL : Batas bawah DW  
     DU : Batas atas DW  
4. Uji Ketepatan Model  
a. (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012). Kriteria penilaian uji F 
adalah jika sig F   0,05 maka hipotesis ditolak, sebaliknya, jika sig F   0,05 
maka hipotesis diterima. Nilai f dapat dihitung dengan rumus (Gujarati & 
Porter, 2010): 
         
        
           
 
Dimana : 
R² : koefisien determinasi 
1-R² : Residual sum of  squares 
n  : jumlah sampel 
k  : jumlah variabel  
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Nilai 
R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤1). Semakin besar R2 
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
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variabel-variabel dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel  independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2012). 
2. Uji Hipotesis ( uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa  jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2012). Dalam pengolahan data menggunakan 
program komputer SPSS 20.0, pengaruh secara individual ditunjukkan dari 
nilai sifnifikan uji t. Jika nilai sifnifikan uji t < 0,05 maka variabel bebas 
secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika 
nilai sifnifikan uji t > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak berpengaruh yang 
signifikan secara individual masing-masing variabel. Nilai t dapat dihitung 
dengan rumus (Gujarati & Porter, 2010). 
         
 
  
 
Dimana:  
b  : Koefisien regresi variabel Independen  
σb  : Devinisi standar koefisien regresi variabel independen 
Pada penelitian ini digunakan level of significant  = 0,05. Dengan 
level of significant  = 0,05 diperoleh kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Ho diterima apabila: -ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila: thitung  > ttabel atau thitung < - ttabel 
  
Daerah  
Tolak 
Daerah  
Terima 
ttabel - ttabel 
Daerah  
Tolak 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
4.2.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Indeks Harga Saham Gabungan yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil sebaran 
data yang digunakan sebagai sampel penelitian diketahui bahwa terdapat 60 data 
Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  
tahun 2013-2017 karena data yang digunakan adalah setiap bulan selama periode 
pengamatan antara tahun 2013-2017, sehingga jumlah data dalam penelitian 
adalah 12 bulan  5 tahun = 60 data penelitian. 
Tabel 4.1  
Perhitungan Jumlah Data Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. 
 
2. 
Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada  tahun 2013-2017 
Data digunakan setiap bulan selama periode 
pengamatan antara tahun 2013-2017. 
5 
 
12 
Jumlah Data 5  12 = 60 Data 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Penelitian 
4.2.1. Analisis Statistik Diskriptif 
Analisis statistik diskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui deskripsi tentang inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan 
saham, pertumbuhan PDB dan pergerakan indeks harga gabungan. Adapun 
hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Statistik Diskriptif Data Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Inflasi 60 2.79 8.79 5.4215 1.84443 
Suku Bunga 60 4.25 7.75 6.4208 1.24490 
Kurs 60 3.99 4.17 4.0976 .04660 
Volume Perdagangan 60 3.62 3.80 3.7014 .04296 
PDB 60 4.41 5.78 4.9245 .36688 
Pergerakan IHSG 60 -9.01 7.68 .7070 3.47503 
Valid N (listwise) 60     
Sumber: data sekunder diolah, 2018 
Inflasi merupakan suatu kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan 
secara terus menerus sehingga mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat 
yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai mata uang suatu negara. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data inflasi yang terkait dengan 
data Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  
tahun 2013-2017 diketahui bahwa nilai inflasi terendah adalah 2.79; nilai inflasi 
tertinggi adalah 8.79 dan standar deviasi adalah 1.84. Adapun rata-rata nilai 
inflasi pada tahun 2013-2017 adalah 5.42, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
kenaikan harga barang pada tahun 2013-2017 adalah 5.42%. 
Suku bunga merupakan tingkat pembayaran atas pinjaman atau investasi 
lain, di atas perjanjian pembayaran kembali, yang dinyatakan dalam persentase 
tahunan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data suku bunga yang 
terkait dengan data Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada  tahun 2013-2017 diketahui bahwa nilai suku bunga terendah 
adalah 4.25; nilai suku bunga tertinggi adalah 7.75 dan standar deviasi adalah 
1.24. Adapun rata-rata nilai suku bunga adalah 6.42, hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata tingkat pembayaran atas pinjaman pada tahun 2013-2017 adalah 6.42%. 
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Kurs adalah harga-harga dari mata uang luar negeri. Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik deskriptif data kurs yang terkait dengan data Indeks Harga 
Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  tahun 2013-2017 
dengan melakukan transformasi log diketahui bahwa nilai kurs terendah adalah 
3.99; nilai kurs tertinggi adalah 4.17 dan standar deviasi adalah 0.046. Adapun 
rata-rata nilai kurs pada  tahun 2013-2017 adalah 4.09, hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika pada tahun 2013-2017 
mengalami perubahan sebesar 4.09 persen. 
Volume perdagangan adalah banyaknya lembaran saham suatu emiten yang 
diperjualbelikan di pasar modal setiap hari dengan tingkat harga yang disepakati 
oleh pihak penjual dan pembeli saham. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
deskriptif data volume perdagangan yang terkait dengan data Indeks Harga Saham 
Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 dengan 
melakukan tranformasi log diketahui bahwa nilai volume perdagangan terendah 
adalah 3.62; nilai volume perdagangan tertinggi adalah 3.80 dan standar deviasi 
adalah 0.04. Adapun rata-rata nilai volume perdagangan pada tahun 2013-2017 
adalah 3.70, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata lembaran saham suatu emiten 
yang diperjualbelikan di pasar modal setiap hari pada tahun 2013-2017 adalah 
mengalami perubahan rata-rata sebesar 3.70 persen. 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka 
waktu setahun. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data 
pertumbuhan PDB yang terkait dengan data Indeks Harga Saham Gabungan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 diketahui bahwa nilai 
pertumbuhan PDB terendah adalah 4.41; nilai pertumbuhan PDB tertinggi adalah 
5.78 dan standar deviasi adalah 0.37. Adapun rata-rata nilai pertumbuhan PDB 
pada tahun 2013-2017 adalah 4.92, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 
nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di Indonesia 
pada tahun 2013-2017 adalah 4.92%. 
Pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar yang sedang bearish 
(lesu) atau bullish (aktif). Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data 
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017 diketahui bahwa nilai pergerakan IHSG terendah 
adalah -9.01; nilai pergerakan IHSG tertinggi adalah 7.68 dan standar deviasi 
adalah 3.47. Adapun rata-rata nilai pergerakan IHSG pada tahun 2013-2017 
adalah 0.71, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Indeks Harga Saham Gabungan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 dalam kondisi 
bullish (aktif). 
 
4.2.2. Pengujian Asumsi Klasik 
Formula atau rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. 
Dengan demikian tidak semua data dapat diterapkan regresi. Jika data tidak 
memenuhi asumsi regresi, maka penerapan regresi akan menghasilkan estimasi 
yang bias. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
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1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah distribusi datanya normal atau mendekati normal. Berikut adalah hasil 
pengujian normalitas: 
Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.96785607 
Most Extreme Differences Absolute .061 
Positive .046 
Negative -.061 
Test Statistic .061 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Z 
untuk residual (µi) sebesar 0,061 dengan probability 0,200. Perbandingan 
antara probability dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan diketahui 
bahwa nilai probability sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berhubungan dengan situasi dimana hubungan linear 
yang pasti atau mendekati pasti diantara variabel bebas. Pengaruh 
multikolinearitas dalam penelitian ini akan dihilangkan dengan cara 
menghilangkan variabel yang memiliki korelasi derajat nol (korelasi 
sederhana) yang tinggi. Pedoman suatu model regresi yang bebas 
multikolinearitas adalah mempunyai nilai (VIF) disekitar angka satu, dan 
mempunyai Tolerance Value memdekati 0,1 sedangkan batas nilai VIF  
adalah 10. Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas: 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Inflasi .572 2.291 
Suku Bunga .528 2.255 
Kurs .635 1.638 
Volume Perdagangan .692 1.593 
PDB .684 1.613 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
Sumber: data sekunder diolah, 2018 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui 
bahwa tidak ada satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance 
lebih kecil dari 0,1. Begitu juga nilai VIF masing-masing variabel tidak ada 
yang lebih besar dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi yang sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga model 
regresi ini tidak ada masalah multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan dari 
asumsi klasik yang berarti keadaan homoskedastisitas tidak terpenuhi Dalam 
analisis ini, pengujian heteroskedastisitas berguna untuk menganalisis  apakah 
semua variabel bebas mempunyai varian kesalahan pengganggu yang sama 
pada model di atas. Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana sebaran atau 
varian faktor mengganggu (distur bance) tidak konstan sepanjang observasi. 
Pengujian heteroskedastistais dalam penelitian ini menggunakan uji park. 
Teknik uji park, yaitu dengan melakukan analisis korelasi menggunkan nilai 
residual sebagai variabel dependen yang diperoleh dari analisa regresi biasa, 
kemudian membandingkan nilai rhitung dan rtabel dengan menggunakan  critical 
value: DF (n-1-k). Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas:  
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized  
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.179 8.187  1.243 .226 
Inflasi .449 .664 .093 .677 .526 
Suku Bunga -.031 .266 -.019 -.118 .913 
Log Kurs -.606 .539 -.173 -1.125 .284 
Log Volume Perdagangan -.886 .995 -.128 -.891 .416 
PDB -.682 .956 -.116 -.714 .469 
a. Dependent Variable: LNUi2 
Sumber: data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai thitung untuk masing-masing 
variabel lebih kecil dari ttabel. Perbandingan antara nilai p dengan standar 
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signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai p > 0,05; sehingga 
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat 
permasalahan heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series 
dalam bentuk waktu (jika datanya time series) atau korelasi antara tempat 
yang berdekatan (jika datanya Cross-sectional). Autokorelasi terjadi apabila 
ada kesalahan pengganggu (error of disturbancel/ui) suatu periode berkorelasi 
dengan kesalahan periode sebelumnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi 
adanya korelasi adalah uji Durbin Watson. Hasil pengujian autokorelasi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1.693
a
 
a. Predictors: (Constant), 
PDB, Log Volume 
Perdagangan, Inflasi, Log 
Kurs, Suku Bunga 
b. Dependent Variable: 
Pergerakan IHSG 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan bantuan 
progam komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,693. Nilai Durbin-Watson 1,580 yang berada pada interval -2,0 
sampai + 2,0  maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini tidak ada masalah autokorelasi. 
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4.2.3. Pengujian Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga, 
kurs, volume perdagangan saham dan pertumbuhan PDB terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
Adapun berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .872
a
 .760 .691 2.83465 
a. Predictors: (Constant), PDB, Log Volume Perdagangan, Inflasi, Log 
Kurs, Suku Bunga 
b. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 241.828 5 048.365 5.249 .001
b
 
Residual 497.556 54 9.214   
Total 725.930 59    
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
b. Predictors: (Constant), PDB, Log Volume Perdagangan, Inflasi, Log Kurs, Suku Bunga 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -24.427 11.945  -2.045 .036 
Inflasi -.824 .386 -.447 -2.134 .012 
Suku Bunga 1.284 .544 .461 2.359 .018 
Log Kurs -1.064 1.964 -.097 -.542 .481 
Log  Volume Perdagangan 1.075 .364 .416 2.952 .003 
PDB 3.050 1.453 .339 2.099 .039 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
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Dari tabel IV.7 yang merupakan hasil pengujian regresi linier berganda 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
IHSG  = -24,427– 0,824 INF + 1,284 SUKU - 1,064 LOGKURS + 1,075 
LOGVOLUME + 3,050 PDB +  
 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi sebagai 
berikut: 
a = -24,427; Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah -24,427 dengan 
parameter negatif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya inflasi, suku bunga, kurs, 
volume perdagangan dan pertumbuhan PDB, maka indeks harga saham gabungan 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 akan mengalami penurunan. 
b1 = -0,824; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel inflasi adalah -0,824 
dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan inflasi 
sebesar 1%; maka akan berdampak terhadap penurunan indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,82%. 
b2 = 1,284; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel suku bunga adalah 1,284 
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan suku 
bunga sebesar 1%; maka akan berdampak terhadap peningkatan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia sebesar 1,28%. 
b3 = -1,064; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel kurs adalah -1,064 dengan 
parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan kurs sebesar 
1%; maka akan berdampak terhadap penurunan indeks harga saham gabungan di 
Bursa Efek Indonesia sebesar 1,06%. 
b4 = 1,075; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel volume perdagangan 
adalah 1,075 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan volume perdagangan sebesar 1%; maka akan berdampak terhadap 
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peningkatan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia sebesar 
1,07%. 
b5 = 3,050; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel pertumbuhan PDB adalah 
3,050 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi pertumbuhan 
PDB sebesar 1%; maka akan berdampak terhadap peningkatan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia sebesar 3,05%. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa suku bunga mempunyai nilai 
koefieisen beta lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya yaitu 
sebesar 0,461; hal ini menunjukkan bahwa suku bunga merupakan variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
 
4.2.4. Uji t 
Uji t ini merupakan pengujian variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan saham dan pertumbuhan 
PDB terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2013-2017. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian t Statistik 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized  
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -24.427 11.945  -2.045 .036 
Inflasi -.824 .386 -.447 -2.134 .012 
Suku Bunga 1.284 .544 .461 2.359 .018 
Kurs -1.064 1.964 -.097 -.542 .481 
Volume Perdagangan 1.075 .364 .416 2.952 .003 
PDB 3.050 1.453 .339 2.099 .039 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
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1. Pengaruh Inflasi terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh inflasi terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar -2,134 dengan p = 0,012. Oleh karena 
thitung < ttabel (-2,134 < -2,000) dan p < 0,05 sehingga H1 diterima, artinya 
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.  
2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh suku bunga terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar 2,359 dengan p = 0,018. Oleh karena 
thitung > ttabel (2,359 > 2,000) dan p < 0,05 sehingga H2 diterima, artinya suku 
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
3. Pengaruh Kurs terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh kurs terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 
diperoleh nilai thitung sebesar -0,542 dengan p = 0,481. Oleh karena thitung < ttabel 
(-0,542 < 2,000) dan p > 0,05 sehingga H3 ditolak, artinya kurs tidak 
berpengaruh terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017.  
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4. Pengaruh Volume Perdagangan terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham 
Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh volume perdagangan 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar 2,952 dengan p = 0,003. Oleh 
karena thitung > ttabel (2,952 > 2,000) dan p < 0,05 sehingga H4 diterima, artinya 
volume perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.  
5. Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham 
Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh pertumbuhan PDB 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar 2,099 dengan p = 0,039. Oleh 
karena thitung > ttabel (2,099 > 2,000) dan p < 0,05 sehingga H5 diterima, artinya 
pertumbuhan PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.  
 
4.2.5. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung = 5,249 > 2,39 (p= 0,001 < 0,05); sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan saham dan 
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pertumbuhan PDB secara bersama-sama berpengaruh terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.  
Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan variabel inflasi, suku bunga, 
kurs, volume perdagangan saham dan pertumbuhan PDB sebagai prediktor 
dari pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2013-2017 sudah tepat atau model dinyatakan fit. 
2.  Koefisien Determinasi (R2) 
Keofisien determinasi yaitu untuk mengukur proporsi atau presentasi 
sumbangan dari seluruh variabel bebas (X) yang terdapat dalam model regresi 
terhadap variabel terikat (Y). Dalam  hal ini untuk mengukur proporsi atau 
presentasi sumbangan dari variabel inflasi, suku bunga, kurs, volume 
perdagangan saham, pertumbuhan PDB dan opini auditor terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
)
 
sebesar 
0,760. Hal ini berarti bahwa inflasi, suku bunga, kurs, volume perdagangan 
saham dan pertumbuhan PDB memberikan sumbangan sebesar 76,0% 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2013-2017, sedangkan sisanya sebesar 24,0% dapat dijelaskan 
oleh variabel yang lain di luar model. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisa Data (Pembuktian Hipotesis) 
Informasi mengenai perusahaan merupakan sinyal bagi investor, dalam 
keputusan berinvestasi. Informasi tersebut memberikan gambaran mengenai 
prospek perusahaan di masa depan. Informasi tersebut dapat bersifat financial 
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maupun non-financial. Apabila kondisi financial atau non-financial perusahaan 
dinilai baik oleh investor maka, investor akan meresponnya dengan menawarakan 
harga yang tinggi atas saham perdana di atas harganya pada pasar perdana, 
sehingga ketika dijualperbelikan di pasar sekunder harganya akan meningkat dan 
terjadi underpricing (Martani & Saputra, 2009). 
Menurut ( Ivana, 2014), pengumuman informasi akuntansi memberikan 
signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang 
(good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham, 
dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam 
volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikasi 
informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial politik 
terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dari efisiensi pasar. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang mengetahui pengaruh inflasi, suku 
bunga, kurs, volume perdagangan saham, pertumbuhan PDB dan opini auditor 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2013-2017 diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Pengaruh Inflasi terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh inflasi terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar -2,134 dengan p = 0,012. Oleh karena 
thitung < ttabel (-2,134 < -2,000) dan p < 0,05 sehingga H1 diterima, artinya 
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif 
terhadap indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017, hal ini disebabkan bahwa tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan 
dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (overheated), artinya, kondisi 
ekonomi mengalami permintaan atas produk yang melebihi kapasitas 
penawaran produknya, sehingga harga‐harga cenderung mengalami kenaikan. 
Inflasi yang terlalu tinggi juga akan menyebabkan penurunan daya beli uang 
(purchasing power of money). Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 
(Muazaroh et al., 2012) yang menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi bisa 
mengurangi tingkat pendapatan riil yang diperoleh investor dari investasinya, 
sehingga perdagangan saham mengalami penurunan yang menyebabkan 
menurunnya nilai indeks harga saham gabungan. 
Inflasi merupakan suatu kondisi dimana harga barang mengalami 
kenaikan secara terus menerus sehingga mengakibatkan turunnya daya beli 
masyarakat yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai mata uang suatu 
negara. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Wijayanti, 
(2013), yang mengemukakan bahwa inflasi mempunyai korelasi positif 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Hal ini dikarenakan 
kenaikan tekanan inflasi adalah akibat demand pull inflation. Hasil penelitian 
Gede dan Gusti (2013) juga menunjukkan bahwa secara parsial variabel inflasi 
berpengaruh positif dan signifikan pada IHSG di BEI periode Januari 2008 
sampai Agustus 2012. 
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2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh suku bunga terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar 2,359 dengan p = 0,012. Oleh karena 
thitung > ttabel (2,359 > 2,000) dan p < 0,05 sehingga H2 diterima, artinya suku 
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
Perubahan suku bunga akan mempengaruhi harga saham secara terbalik, 
ceteris paribus. Artinya, jika suku bunga meningkat, maka harga saham akan 
turun, ceteris paribus, dan sebaliknya. Jika suku bunga naik, maka return 
investasi yang terkait dengan suku bunga juga naik. Kondisi seperti ini bisa 
menarik minat investor yang sebelumnya berinvestasi di saham untuk 
memindahkan dananya dari saham ke deposito dan tabungan. Jika sebagian 
besar investor melakukan tindakan yang sama yaitu banyak investor yang 
menjual saham, maka harga saham akan turun. tingkat bunga yang tinggi akan 
menyebabkan return yang diisyaratkan investor dari suatu investasi akan 
meningkat”. Investor cenderung untuk memilih investasi dengan harapan 
return yang didapatkannya lebih besar dan dengan risiko yang lebih kecil, 
maka dengan kenaikan tingkat suku bunga SBI akan menyebabkan investor 
berpindah berinvestasi dari pasar modal ke perbankan. 
Hasil penelitian Murtianingsih (2012) mengungkapkan bahwa tingkat 
suku bunga berpengaruh negatif terhadap IHSG dapat diartikan bahwa suku 
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bunga sebagai salah satu pertimbangan investor dalam menentukan investasi 
di pasar modal atau di pasar uang. Wijayanti, (2013) dalam penelitiannya juga 
mengemukakan bahwa tingkat suku bunga SBI dan IHSG mempunyai 
hubungan berlawanan arah atau negatif. 
3. Pengaruh Kurs terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh kurs terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 
diperoleh nilai thitung sebesar -0,542 dengan p = 0,481. Oleh karena thitung < ttabel 
(-0,542 < 2,000) dan p > 0,05 sehingga H3 ditolak, artinya kurs tidak 
berpengaruh terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap 
pergerakan indeks harga saham gabungan, hal ini disebabkan menurunnya 
kurs rupiah terhadap mata uang asing (dolar AS) berdampak terhadap 
meningkatnya biaya impor bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan emiten 
sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya produksi, selain itu banyak 
emiten yang memiliki hutang luar negeri sehingga dengan kenaikan kurs dolar 
akan meningkatkan beban hutang yang harus ditanggung oleh emiten. Dengan 
banyaknya beban dan biaya yang harus dikeluarkan oleh emiten membuat 
profitabilitas dari emiten akan menurun atau melemahnya nilai tukar rupiah 
terhadap dolar AS memiliki pengaruh negatif terhadap ekonomi nasional yang 
akhirnya menurunkan kinerja saham di pasar saham. 
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Selain itu, tidak berpengaruhnya kurs terhadap indeks harga saham 
gabungan disebabkan karena kurs merupakan variabel makroekonomi yang 
turut mempengaruhi volatilitas harga saham. Depresiasi mata uang domestik 
akan meningkatkan volume ekspor. Bila permintaan pasar internasional cukup 
elastis hal ini akan meningkatkan cash flow perusahaan domestik, yang 
kemudian meningkatkan harga saham, yang tercermin pada IHSG. 
Sebaliknya, jika emiten membeli produk dalam negeri, dan memiliki hutang 
dalam bentuk dollar maka harga sahamnya akan turun. Depresiasi kurs akan 
menaikkan harga saham yang tercermin pada IHSG dalam perekonomian yang 
mengalami inflasi (Kewal, 2012) 
Koefisien regresi dalam penelitian ini menunjukkan nilai negatif, artinya 
kurs memberikan kontribusi yang negatif namun tidak signifikan terhadap 
indeks harga saham gabungan, hal ini relevan dengan penelitian Wijayanti, 
(2013) yang menunjukkan bahwa Nilai tukar atau kurs Rupiah terhadap Dollar 
Amerika Serikat mempunyai pengaruh yang berlawanan arah atau negative 
dan signifikan terhadap IHSG baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
4. Pengaruh Volume Perdagangan terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham 
Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh volume perdagangan 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar 2,952 dengan p = 0,003. Oleh 
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karena thitung > ttabel (2,952 > 2,000) dan p < 0,05 sehingga H4 diterima, artinya 
volume perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
Volume perdagangan saham merupakan perbandingan jumlah saham 
perusahaan yang diperdagangkan pada waktu t dengan jumlah saham 
perusahaan yang beredar pada waktu t. Aktivitas volume perdagangan saham 
digunakan untuk melihat apakah investor individual menilai laporan keuangan 
secara informatif, dalam arti apakah informasi tersebut membuat keputusan 
perdagangan diatas keputusan perdagangan yang normal. Jika jumlah lembar 
saham yang diperdagangkan pada hari transaksi meningkat berarti saham 
perusahaan tersebut diminati oleh banyak investor dan indeks harga saham 
perusahaan tersebut juga akan naik. Sebaliknya, jika jumlah lembar saham 
yang diperdagangkan pada hari transaksi menurun, berarti indeks harga saham 
juga akan turun. Jadi terdapat hubungan yang searah antara peningkatan 
volume perdagangan saham dengan indeks harga saham. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa volume perdagangan saham berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya indeks harga saham. 
Fikri dan Andini, (2012) mengemukakan bahwa volume perdagangan 
saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG.  Dengan demikian 
saat volume perdagangan saham mengalami peningkatan, maka IHSG juga 
akan mengalami peningkatan yang akan diikuti dengan meningkatnya nilai 
pasar dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan investor.   
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5. Pengaruh Pertumbuhan PDB terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham 
Gabungan 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh pertumbuhan PDB 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017 diperoleh nilai thitung sebesar 2,099 dengan p = 0,039. Oleh 
karena thitung > ttabel (2,099 > 2,000) dan p < 0,05 sehingga H5 diterima, artinya 
pertumbuhan PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.  
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam 
jangka waktu setahun. domestik bruto dapat pula diartikan sebagai nilai 
barang‐barang dan jasa‐jasa yang diproduksikan oleh faktor‐faktor produksi 
milik warga negara tersebut dan negara asing dalam satu tahun tertentu. 
Meningkatkan PDB mempunyai pengaruh positif terhadap daya beli 
konsumen sehingga dapat meningkatkan permintaan terhadap produk 
perusahaan. Adanya peningkatan permintaan terhadap produk perusahaan 
akan meningkatkan profit perusahaan dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
harga saham perusahaan (Kewal, 2012).  
Wijayanti, (2013) mengemukakan bahwa Pertumbuhan Gross Domestic 
Products (GDP) mempunyai pengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang namun 
tidak signifikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang mengetahui pengaruh inflasi, suku 
bunga, kurs, volume perdagangan saham, pertumbuhan PDB dan opini auditor 
terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2013-2017 dapat ditarik kesimpulan: 
1. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, sehingga H1 
diterima. 
2. Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pergerakan indeks 
harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, 
sehingga H2 diterima. 
3. Kurs tidak berpengaruh terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, sehingga H3 ditolak. 
4. Volume perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, 
sehingga H4 diterima. 
5. Pertumbuhan PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, 
sehingga H5 diterima. 
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5.2. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan diharapkan untuk senantiasa meningkatkan kinerja terutama 
dalam peningkatan rasio pasar saham, sehingga memberikan keyakinan bagi 
investor untuk melakukan perdagangan saham dan meningkatkan indeks harga 
saham gabungan. 
2. Bagi investor diharapkan lebih cermat dalam melakukan investasi, terutama 
dengan memperhatikan pergerakan indeks harga saham gabungan, sehingga 
terhindar dari kerugian berinvestasi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memperluas penelitian 
melalui penambahan sampel penelitian serta periode pengamatan penelitian. 
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Lampiran 1 
 
JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Kegiatan Sep 
2017 
Okt 
2017 
Nov 
2017 
Feb 
2018 
Mei 
2018 
Sep 
2018 
Oktober 
2018 
Nov 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Menyusun Proposal  x x                              
2 Konsultasi    x x x x    x  x      x x             
3 Revisi Proposal    x x x x  x  x  x      x x             
4 Acc Proposal               x                  
5 Analisis Data                 x x x x             
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                      x           
7 Pendaftaran Munaqasyah                       x          
8 Munaqasyah                         x        
9 Revisi Skripsi                               x x 
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DATA PENELITIAN 
No Tahun Bulan 
Inflasi 
(Persen) 
Suku Bunga 
(Persen) 
Log KURS 
(%) 
Log Volume 
Perdagangan (%) 
Pertumbuhan PDB 
(Persen) 
Pergerakan IHSG 
(Persen) 
1 2013 Januari 4.57 5.75 3.99 3.65 5.38 3.17 
2 
 
Februari 5.31 5.75 3.99 3.68 5.41 7.68 
3 
 
Maret 5.90 5.75 3.99 3.69 5.44 3.03 
4 
 
April 5.57 5.75 3.99 3.70 5.47 1.88 
5 
 
Mei 5.47 5.75 3.99 3.70 5.50 0.69 
6 
 
Juni 5.90 6.00 4.00 3.68 5.54 -4.93 
7 
 
Juli 8.61 6.50 4.01 3.66 5.57 -4.33 
8 
 
Agustus 8.79 7.00 4.04 3.62 4.41 -9.01 
9 
 
September 8.40 7.25 4.07 3.64 5.65 2.89 
10 
 
Oktober 8.32 7.25 4.05 3.65 5.69 4.51 
11 
 
November 8.37 7.50 4.08 3.63 4.44 -5.44 
12 
 
Desember 8.38 7.50 4.09 3.63 5.78 0.20 
13 2014 Januari 8.22 7.50 4.09 3.65 4.69 3.38 
14 
 
Februari 7.75 7.50 4.07 3.66 4.73 4.56 
15 
 
Maret 7.32 7.50 4.06 3.68 4.76 3.20 
16 
 
April 7.25 7.50 4.06 3.68 4.80 1.51 
17 
 
Mei 7.32 7.50 4.07 3.69 4.84 1.11 
18 
 
Juni 6.70 7.50 4.08 3.69 4.87 -0.31 
19 
 
Juli 4.53 7.50 4.07 3.71 4.91 4.31 
20 
 
Agustus 3.99 7.50 4.07 3.71 4.95 0.94 
21 
 
September 4.53 7.50 4.09 3.71 4.98 0.01 
22 
 
Oktober 4.83 7.50 4.08 3.71 5.02 -0.93 
23 
 
November 6.23 7.75 4.09 3.71 5.06 1.19 
24 
 
Desember 8.36 7.75 4.10 3.72 5.10 1.50 
25 2015 Januari 6.96 7.75 4.10 3.72 5.61 1.19 
26 
 
Februari 6.29 7.50 4.11 3.74 5.05 3.04 
27 
 
Maret 6.38 7.50 4.12 3.74 4.48 1.25 
28 
 
April 6.79 7.50 4.11 3.71 4.51 -7.83 
29 
 
Mei 7.15 7.50 4.12 3.72 4.54 2.55 
30 
 
Juni 7.26 7.50 4.13 3.69 4.58 -5.86 
31 
 
Juli 7.26 7.50 4.13 3.68 4.61 -2.20 
32 
 
Agustus 7.18 7.50 4.15 3.65 4.65 -6.10 
33 
 
September 6.83 7.50 4.17 3.63 4.68 -6.34 
34 
 
Oktober 6.25 7.50 4.14 3.65 4.72 5.48 
35 
 
November 4.89 7.50 4.14 3.65 4.75 -0.20 
36 
 
Desember 3.35 7.50 4.14 3.66 4.79 3.30 
37 2016 Januari 4.14 7.25 4.14 3.66 4.48 0.48 
38 
 
Februari 4.42 7.00 4.13 3.68 4.51 3.38 
39 
 
Maret 4.45 6.75 4.13 3.69 4.54 1.56 
40 
 
April 3.60 6.75 4.12 3.68 4.57 -0.14 
41 
 
Mei 3.33 6.75 4.14 3.68 4.60 -0.86 
42 
 
Juni 3.45 6.50 4.12 3.70 4.63 4.58 
43 
 
Juli 3.21 6.50 4.12 3.72 4.66 3.97 
44 
 
Agustus 2.79 5.25 4.13 3.73 4.69 3.26 
45 
 
September 3.07 5.00 4.12 3.73 4.71 -0.39 
46 
 
Oktober 3.31 4.75 4.12 3.73 4.74 1.08 
47 
 
November 3.58 4.75 4.13 3.71 4.76 -5.05 
48 
 
Desember 3.02 4.75 4.13 3.72 4.78 2.87 
49 2017 Januari 3.49 4.75 4.13 3.72 4.80 -0.05 
50 
 
Februari 3.83 4.75 4.13 3.73 4.83 1.75 
51 
 
Maret 3.61 4.75 4.13 3.75 4.85 3.37 
52 
 
April 4.17 4.75 4.13 3.75 4.87 2.10 
53 
 
Mei 4.33 4.75 4.13 3.76 4.90 0.93 
54 
 
Juni 4.37 4.75 4.13 3.77 4.92 1.60 
55 
 
Juli 3.88 4.75 4.13 3.77 4.94 0.19 
56 
 
Agustus 3.82 4.50 4.13 3.77 4.96 0.40 
57 
 
September 3.72 4.25 4.13 3.77 4.99 0.63 
58 
 
Oktober 3.58 4.25 4.13 3.78 5.01 1.78 
59 
 
November 3.30 4.25 4.13 3.77 5.03 -0.89 
60 
 
Desember 3.61 4.25 4.13 3.80 5.74 6.78 
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Statistik Diskriptif dan Regresi Linear Berganda 
 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Inflasi 60 2.79 8.79 5.4215 1.84443 
Suku Bunga 60 4.25 7.75 6.4208 1.24490 
Log Kurs 60 3.99 4.17 4.0976 .04660 
Log Volume Perdagangan 60 3.62 3.80 3.7014 .04296 
PDB 60 4.41 5.78 4.9245 .36688 
Pergerakan IHSG 60 -9.01 7.68 .7070 3.47503 
Valid N (listwise) 60     
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PDB, Log Volume 
Perdagangan, Inflasi, 
Log Kurs, Suku 
Bunga
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .872
a
 .760 .691 2.83465 
a. Predictors: (Constant), PDB, Log Volume Perdagangan, Inflasi, Log 
Kurs, Suku Bunga 
b. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 241.828 5 48.365 5.249 .001
b
 
Residual 497.556 54 9.214   
Total 725.930 59    
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
b. Predictors: (Constant), PDB, Log Volume Perdagangan, Inflasi, Log Kurs, Suku Bunga 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -24.427 11.945  -2.045 .036 
Inflasi -.824 .386 -.447 -2.134 .012 
Suku Bunga 1.284 .544 .461 2.359 .018 
Log Kurs -1.064 1.964 -.097 -.542 .481 
Log  Volume Perdagangan 1.075 .364 .416 2.952 .003 
PDB 3.050 1.453 .339 2.099 .039 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
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NPar Tests for Normality Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.96785607 
Most Extreme Differences Absolute .061 
Positive .046 
Negative -.061 
Test Statistic .061 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Regression for Multicolinearity Test 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PDB, Log Volume 
Perdagangan, Inflasi, 
Log Kurs, Suku 
Bunga
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Inflasi .572 2.291 
Suku Bunga .528 2.255 
Log Kurs .635 1.638 
Log  Volume Perdagangan .692 1.593 
PDB .684 1.613 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition  
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Inflasi 
Suku  
Bunga 
Log 
Kurs 
Log Volume  
Perdagangan PDB 
1 1 5.735 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .113 7.374 .00 .26 .01 .01 .01 .00 
3 .018 16.052 .00 .28 .43 .02 .02 .02 
4 .007 25.396 .00 .42 .27 .35 .00 .10 
5 .003 38.047 .01 .03 .11 .11 .89 .21 
6 .001 85.834 .99 .00 .18 .51 .08 .67 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
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Regression for Heteroskedasticity Test 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PDB, Log 
Volume 
Perdagangan, 
Inflasi, Log Kurs, 
Suku Bunga
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: LNUi2 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .275
a
 .075 -.003 1.92364 
a. Predictors: (Constant), PDB, Log Volume Perdagangan, Inflasi, Log Kurs, 
Suku Bunga 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.555 5 3.311 .883 .538
b
 
Residual 202.454 54 3.749   
Total 220.355 59    
a. Dependent Variable: LNUi2 
b. Predictors: (Constant), PDB, Log Volume Perdagangan, Inflasi, Log Kurs, Suku Bunga 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.179 8.187  1.243 .226 
Inflasi .449 .664 .093 .677 .526 
Suku Bunga -.031 .266 -.019 -.118 .913 
Log Kurs -.606 .539 -.173 -1.125 .284 
Log Volume Perdagangan -.886 .995 -.128 -.891 .416 
PDB -.682 .956 -.116 -.714 .469 
a. Dependent Variable: LNUi2 
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Regression for Autocorrelation Test 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PDB, Log Volume 
Perdagangan, Inflasi, 
Log Kurs, Suku 
Bunga
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1.693
a
 
a. Predictors: (Constant), 
PDB, Log Volume 
Perdagangan, Inflasi, Log 
Kurs, Suku Bunga 
b. Dependent Variable: 
Pergerakan IHSG 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition  
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Inflasi 
Suku  
Bunga 
Log 
Kurs 
Log Volume  
Perdagangan PDB 
1 1 5.735 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .113 7.374 .00 .26 .01 .01 .01 .00 
3 .018 16.052 .00 .28 .43 .02 .02 .02 
4 .007 25.396 .00 .42 .27 .35 .00 .10 
5 .003 38.047 .01 .03 .11 .11 .89 .21 
6 .001 85.834 .99 .00 .18 .51 .08 .67 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -4.8998 5.2918 .7070 1.96742 60 
Residual -7.35461 6.15504 .00000 2.86446 60 
Std. Predicted Value -2.850 2.330 .000 1.000 60 
Std. Residual -2.456 2.056 .000 .957 60 
a. Dependent Variable: Pergerakan IHSG 
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